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ABSTRAK

Veni Nasrul Aini, NIM. BO7205019, PERILAKU ALTRUIS RELAWAN LSM
SAVY AMIRA KENDANGSARI SURABAYA

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Savy Amira Kendangsari Surabaya
adalah lembaga yang bergerak dibidang sosial kemasyarakatan, khususnya
dibidang membantu penanganan kekerasan terhadap korban kekerasan dalam
rumah tangga. Ada pun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuij
diskripsi perilaku Altruis relawan LSM Savy Amira Kendangsari Surabaya.
Altruisme merupakan tindakan suka rela yang dilakukan oleh seorang atau
sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan imbalan apa
pun.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakan deskriptif kualitatif, Subyek dalam penelitian ini
terdiri dari para relawan LSM Savy Amira Kendangsari Surabaya. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian inj adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini kemudian dianalisis menggunakan analisis data
dengan penyortiran data, pembuatan kode serta pembuatan file-file analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku Altruis pada relawan
lembaga swadaya masyarakat LSM Savy Amira Kendangsari Surabaya yang
ditunjukkan oleh subyek dalam penelitian ini karena adanya rasa empati, suka
rela, dan keinginan untuk menolong orang lain. Sedangkan menurut teori yang
sama dengan perilaku altruisme yakni dengan teori norma sosial yang
berpedoman pada norma timbal balik (reciprocity norm), norma tanggung jawab
sosial (social responsibility norm), serta norma keseimbangan (harmonic norm).

Dengan penelitian ini diharapkan bagi semua orang yang berjiwa sosial
tinggi agar bisa meniru perilaku altruis yang dimiliki oleh relawan LSM Savy
Amira Kendangsari Surabaya.

Key word : Altruisme
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Béiakang Masalah

Islam sebagai salah satu agama di Ipdonesia mengharapkan adanya
hubungan yang penuh persaudaraan dan persahabatan diantara manusia.
Mengaktualisasikan Islam dalam hubungan sosial adalah menebarkan rahmad
dan kebaikan di tengah-tengah pergaulan hidup yang diawali dengan
mewujudkan sikap mencintai sesama manusia yang merupakan bentuk nyata
kecintaan terhadap Allah SWT.

Mencintai  direalisasikan dalam  bentuk pengorbanan  yakni
memberikan apa yang terbaik yang dimiliki secara tulus agar dapat memberi
manfaat bagi lingkungan masyarakat sekelilingnya. Konsep mencintai
semacam ini yang kemudian melahirkan altruisme dalam diri seseorang.

Altruisme adalah tindakan suka rela yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang untuk menolong orang lain tanpa mengharapkan
imbalan apapun.!

Sementara itu, seseorang atau organisasi yang bekerja dalam gerakan
kemanusiaan untuk kepentingan masyarakat korban bencana dan sebagainya

disebut relawan, yakni yang bekerja secara suka rela tanpa mengharapkan

! David O.Sears, Jonthan. Freedman, L Anne Peplau, Psikologi Sosial, (Jakarta, Erlangga.
1985) hal. 47 ' i



keuntungan (profit) semata-mata didorong oleh kekuatan moral, rasa
kemanusiaan dan semangat tolong menolong.?

Seringkali kita mendengar relawan yang bekerja untuk membantu
korban bencana alam seperti tanah longsor, gempa bumi, banjir dan lail-lain.
Tetapi, jarang sekali kita mendengar ada relawan yang mau terjun untuk
membantu korban ketidakadilan perempuan. -~

Sevy Amira merupakan sebuah lembaga swadaya masyarakat (LSM)
yang didirikan oleh beberapa aktifis perempuan pada tanggal 25 November
1997 dengan Akta Notaris Shinta Ameliawati, SH. No. 27/ 1997, yang
berlokasi di JI. Kendangsari Gang I No. 19 Surabaya. LSM ini bergerak
dibidang sosial kemasyarakatan, khususnya bidang perempuan.

Beberapa kasus yang telah ditangani oleh LSM Savy Amira adalah
kasus korban kekerasan pada perempuan, khususnya bagi perempuan yang
menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Disinilah kepedulian
dan solidaritas sesama manusia di butuhkan untuk membantu menyelesaikan
permasalahan orang lain.

Orang-orang yang berada di LSM Savy Amira secara sukarela, ikhlas
meluangkan waktu dan tenaga untuk dapat membantu para korban kekerasan
dalam rumah tangga dan mereka biasa menyebut dirinya sebagai relawan yang
senantiasa siap jika dibutuhkan. Relawan pada Savy Amira tidak menerima

gaji dari membantu korban yang terkena kekerasan dalam rumah tangga

t http://gawtama, multiply.com/jurnal/item/417/Menuju hari pahlawan Indonesia Dikes
tgl 14 Mei.



(KDRT). Dimana seorang relawan harus memiliki kemampuan individu yang
matang dalam bidang psikologisnya.

Oleh karena itu, peneliti sengaja untuk melakukan penelitian tentang
prilaku altruis relawan LSM Savy Amira Kendangsari Surabaya, Karena
peneli.ti ingin mengetahui apakah masih ada relawan yang bener-bener
memiliki prilaku altruis karena sudah jarang sekali ada seorang relawan yang
mau terjun untuk membantu korban ketidakadilan perempuan.

Kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya terjadi pada ibu rumah
tangga saja akan tetapi juga bisa dialami oleh anak-anak yang masih kecil mau
pun remaja. Yang mendapatkan perlakuan keras dari orang tuanya. Seperti
pada kasus kekerasan rumah tangga yang dialami oleh Oki Agustina yang
mendapatkan perlakuan kasar dari suaminya Sigit Purnomo, Cici Paramida
yang telah diduakan oleh suaminya serta mendapatkan perlakuan kasar dan
masih banyak lagi kasus kekerasan yang lainnya, yang dialami oleh seorang
perempuan. Di LSM Savy Amira inilah para perempuan ingin maju dan
membela kaum wanita yang dilukai secara fisik maupun psikis. Dengan cara
menjadi relawan mereka bisa membantu meringankan beban para perempuan

mau pun anak yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku altruis

para relawan LSM Savy Amira Kendangsari Surabaya.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan perilaku altruis Relawan LSM Savy Amira Kendangsari

Surabaya:

D. Manfaat Penelitian
Selain dari tujuan di atas, maka penelitian ini mempunyai beberapa
manfaat bagi penulis antara lain :
1. Manfaat Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat secara
teoritis khususnya dalam memperluas cakrawala keilmuan bagi peneliti
pribadi maupun bagi berbagai pihak yang menaruh perhatian pada relawan

LSM Savi Amira Kendangsari Surabaya khususnya pada prilaku Altruis.

S5

Manfaat Secara Praktis

Di samping mampu memberikan kontribusi dalam rana teoritis.
Penelitian ini diharapkan juga mampu memberikan manfaat secara praktis
kepada peneliti dalam memberi informasi kepada masyarakat untuk lebih
meningkatkan altruisme dalam kehjdupén bennaéyarékat karena

sebenarnya semua manusia mempunyai perilaku altruis.

E. Definisi Konsep

Untuk menghindari agar tidak terjadi salah penafsiran dan

memudahkan pembaca, dalam skripsi yang berjudul “PERILAKU ALTRUIS



RELAWAN LSM SAVY AMIRA KENDANGSARI SURABAYA maka
perlu penjelasan dan penegasan judul dalam maksud agar pembaca tidak
mengambil pengertian lain.

Adapun istilah yang memerlukan penjelasan dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut :

1. Altrulisme . Tindakan suka relé yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang untuk menolong orang lain
tanpa mengharapkan imbalan apapun (kecuali
mungkin perasaan lelah melakukan kebaikan)

2. LSM : Suatu lembaga non profit yang membatu mengatisi
permasalahan-permasalahan  yang ada  di
masyarakat.

3. Savy Amira : Lembaga non-profit yang didirika oleh beberapa

aktifis perempuan pada tanggal 25 November 1997

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini dan guna sistematisasi dalam
pembahasannya, berikut ini adalah estimasi sistematika pembahasannya, yang
terdiri dari :
Pada bab 1 menjelaskan mengenai : Latar belakang masalah tentang
ketertarikan peneliti untuk mengangkat perilaku altruis, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep serta sistematika

pembahasan yang menguraikan tentang pelaporan hasil penelitian,



Pada bab 2 menjelaskan mengenai : kajian pustaka tentang altruisme,
kajian teoritik, serta referensi terdahulu tentang penelitian perilaku altruis.

Pada bab 3 akan membahas mengenai : pendekatan dan jenis penelitian
yakni péndekatan kualitataif dan jenis penelitian deskriptif (narasi), subyek
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian yang dilakukan di
lapangan, teknik pengumpulan data dengan t;iangulasi sumber serta pengalian
data yang menggunakan Observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan data  reduction,  data display,  conclusion
drawing/verivication. ~ Serta uji keabsahan data yang diperoleh dengan
triangulasi data hasil lapangan.

Pada bab 4 ini akan membahas mengenai : setting penelitian, penyajian
data subyek yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
lapangan, analisis data, serta pembahasan hasil penelitian.

Pada bab 5 membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang
menguraikan tentang pokok atau inti dari penelitian tentang perilaku altruis
serta menguraikan tentang saran yang ditunjukan untuk mahasiswa, relawan,

masyarakat umum, kepentingan ilmiah dan peneliti.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Altrnisme
1. Definisi Altruisme

Altruisme merupakan tindakan sukarela yang dilakukan oleh
seorang atau sekelompok manusia untuk menolong orang lain tanpa
mengharapkan imbalan apapun (kecuali mungkin perasaan lelah
melakukan kebaikan).?

Kata altruisme pertama kali muncul pada abad ke-19 oleh
sosiologis Auguste Comte. Berasal dari kata yunani “alteri” yang berarti
orang lain. Menurut Comte, seseorang memiliki tanggung jawab moral
untuk melayani umat manusia sepenuhnya. Sehingga altruisme
menjelaskan sebuah perhatian yang tidak mementingkan diri sendiri untuk
kebutuhan orang lain.*

Menurut Sarlito, dalam bukunya yang berjudul Psikologi Sosial,
yang dikutip dari Macy, altruisme adalah hasrat (keinginan) untuk
menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingan dirinya sendiri.’

Sedangkan Lili, dalam Jurnal Hubungan Antara Relgiusitas
dengan Altruisme pada Mahasiswa Universitas Sumatera Utara

Beragama Islam, mendefinisikan altruisme sebagai suatu bentuk khusus

http//:novieonherworld.blogspot.com/2008/07/sesi-pemandu-tentang-altruisme.htm] di-
akses 28 Agustus 2009

’ Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial, (Jakarta, Balai Pustaka, 2002) hal. 328

j David O, Sears, Jonthan, Freedman, L Anne Peplu, Psikologi Sosial.....hal. 147



dari menolong dengan suka rela untuk mengeluarkan biaya dan tenaga
serta dimotivasi oleh kepentingan untuk meningkatkan kesejahteraan
orang lain dan lebih dari sekedar mendapat reward eksternal.®

- Pakar lain menyebutkan bahwa altruisme adalah kepedulian yang
tidak mementingkan kepentingan dirinya sendiri melainkan untuk
kebaikan orang lain.’

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa altruisme adalah hasrat seseorang untuk membantu dan
mengutamakan kepentingan orang lain tanpa memikirkan kepentingan
dirinya sendiri atau mengharapkan keuntungan sebagai konsekwensi atas
bantuan yang diberikan.

Altruisme juga dapat diartikan sebagai salah satu bentuk dari
perilaku prososial, merupakan subkategori dari perilaku menolong yang
mengarah pada perilaku yang dimotivasi oleh keinginan atau hasrat untuk
memberi keuntungan orang lain, bukan bagi dirinya sendiri. Altruisme
juga merupakan suatu minat yang tidak mementingkan diri sendiri dalam

menolong orang lain.
2. Karakteristik Altruisme

Myer menjelaskan karakteristik dari tingkah laku Altruisme,

antara lain adalah sebagai berikut :

® Lili Garliah, Bekti Wulandari, Hubungan Antara Religiusitas Dengan Altruisme pada
Mahasiswa Universitas Sumatra Utara Yang Beragama Islam, (Sumatra Utara, Intelektual
Indonesia Psycological Jurnal, 2003) hal. 138-139.

7 Farah Risma Fitri, Altruis Relawan Medis Bencana Gempa Yogyakarta, Skripsi 2008



a. Emphaty
Altruisme akan terjadi dengan adanya empati dalam diri
seseorang. Seseorang yang paling altruis merasa diri mereka
bertanggung jawab, bersifat sosial, selalu menyesuaikan diri, toleran,
dapat mengontrol diri, dan termotivasi membuat kesan yang baik.®
Orang yang memiliki prilaku altruis akan selalu merasakan yang sama
sesuai dengan situasi yang terjadi bila orang tersebut mempunyai
Empati.
b. Belief On a Just World
Karakteristik dari tingkah laku altruisme adalah percaya pada
“a just world” maksudnya adalah orang yang altruis percaya bahwa
dunia adalah tempat yang baik dan dapat diramalkan bahwa yang baik
selalu mendapatkan “hadiah” dan yang buruk mendapatkan
mendapatkan “hukuman”. Dengan kepercayaan tersebut, seseorang
dapat dengan mudah menunjukkan tingkah laku menolong (yang dapat
dikategorikan sebagai “yang baik”).’ pada karakteristik ini orang mau
melakukan prilaku altruis karena mereka ingin mendapatakan imbalan
seperti yang telah sudah dijanjikan.
¢. Social Responsibility
Setiap orang bertanggung jawab terhadap apapun yang

dilakukan oleh orang lain. Sehingga ketika ada seseorang yang

8 http//:novieonherworld.blogspot.com/2008/07/sesi-pemandu-tentang—altruisme-html
diakses 28 Agustus 2009.

s http//:novieonhenvorld.blogspot.com/2008/07/sesi-pemandu-tentang-altruisme-html
diakses 28 Agustus 2009,
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membutuhkan pertolongan, orang tersebut harus menolongnya. '°

seseorang yang altruis akan merasa bertanggung jawab terhadap situasi
yang ada disekitarnya.
d. Internal LOC

Karakteristik selanjutnya dari orang yang altruis adalah
mengontrol dirinya secara intemal: Berbagai hal yang dilakukan
dimotivasi oleh control internal (misalnya kepuasan diri)." Orang
melakukan prilaku altruis karena dimotivasi oleh dirinya sendiri,
karena orang tersebut bias mengontrol dirinya tanpa bantuan dari orang

lain,
e. Low Egocenttricm

Seseorang altruis memiliki keegoisan yang rendah. Dia
mementingkan kepentingan lain terlebih dahulu dibandingkan
kepentingan dirinya.

Dalam buku “Positive Psychology” (Carr, 2004), dijelaskan ada
tiga (3) cara meningkatkan altruisme, yaitu :
1) Emphaty. Tindakan altruisme dapat ditingkaﬂfan dengan

meningkatkan perasaan empati dari seseorang.

2) Moral affiliation. Altruisme terjadi, jika seseorang mengetahui

pengertian dan hubungan atau ketertarikan moral dengan tindakan

1° httpy/ :novieonherworld.b]ogspot.com/2008/07/sesi-pemandu-tentang-altruisme-html
diakses 28 Agustus 2009.

1 http//:novieonherworld.blogspot.com/2008/07/sesi-pemandu-tentang—altruisme—html
diakses 28 Agustus 2009.
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menolong. Dalam hal ini, dapat diberikan penjelasan tentang
sanksi (konsekuensi) akibat perilaku menolong.

3) Moral principle. Dengan berdiskusi dan penjelasan tentang prinsip-

" prinsip moral, tindakan altruisme dapat ditingkatkan. Salah satu

prinsip moral tersebut adalah diskusi untuk membuat “dunia” ini

lebih baik (penjelasan praktis).

3. Komponen-Komponen Yang Ada Dalam Altruisme (Myers. 1999.
Sampson. 1979)
a. Empati
Empati adalah kemampuan merasakan perasaan yang dialami

oleh orang lain."?

Empati adalah kemampuan menyelami perasaan orang lain
tanpa harus tenggelam.

Empati adalah kemampuan dalam mendengarkan perasaan
orang lain tanpa harus larut di dalamnya.

Empati adalah keadaan mental yang membuat seseorang
mengidentifikasi atau merasa dirinya dalam keadaan perasaan atau
fikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain.

Empati adalah kemampuan dalam melakukam respon atas

keinginan orang lain yang tidak terucap.

" Lili Garlia, Bekti Wulandari, Hubungan antara religious dengan altruism pada
mahasiswa Universitas Sumatra Utara Beragama Islam...... hal, 139

** http://www.Lautanindonesia.com /forum/index.Php?topic. diakses tanggal 29 Juni 2009
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Empati adalah rasa simpati yang sangat mendalam yang

mampu memberikan pengaruh pada kejiwaan dan atau fisik

seseorang. ™
b. Sukarela
Sukarela adalah tidak ada keinginan untuk mendapatkan
imabalan. Mengorbankan nilai-nilai l;ejujuran dan keadilan yang ada
pada dirinya.
¢. Keinginan untuk memberikan bantuan kepada orang yang

membutuhkan bantuan meskipun tidak ada orang yang mengetahui

bantuan yang telah diberikan. '’

4. Hal-hal Yang Mempengaruhi Prilaku Menolong

a. Pengaruh Situasi

1) Bystanders

Faktor utama dan pertama, menurut penelitian psikologi
sosial, yang berpengaruh pada prilaku menolong atau tidak
menolong adalah adanya orang lain yang kebetulan berada bersama
kita ditempat kejadian (bystanders). Semakin banyak orang lain,
semakin kecil kecenderungan orang untuk menolong. Sebaliknya,
orang yang sendirian cenderung lebih bersedia menolong.'® Hal ini

terjadi karena apabila banyak orang ditempat kejadian (orang yang

'4http://organisasi.org/unsur-fokator—psikologi-pendorong—interaksi—sosial-imitasi-sugesti.
Diakses tanggal 29 Juni 2009

"* Lili Garlia, Bekti Wulandari, Hubungan antara religious dengan altruism pada
mahasiswa Universitas Sumatra Utara Beragama Islam...... hal. 139

¢ Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial......... .........hal. 336
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membutuhkan pertolongan) akan semakin membuat orang merasa
mengantungkan orang lain yang akan menolong orang tersebut.
2) Menolong jika orang lain juga menolong
Sesuai dengan prinsip timbal balik dalam teori norma
sosial, adanya seseorang yang sedang menolong orang lain akan
memicu kita untuk ikut juga untuk menolong.'” hal ini biasanya
dilakukan oleh orang yang mau menolong karena dirinya merasa
malu jika tidak menolong karena orang disekitarnya menolong
orang yang sedang memerlukan pertolongan.
3) Desakan waktu
Biasanya orang-orang yang sibuk dan tergesah-gesah
cenderung tidak menolong, sedangkan orang santai leblh besar
kemungkinanya untuk memberi pertolongan kepada yang
memerlukan. '*hal ini dikarenakan adanya kebutuhan yang berbeda-
beda pada diri seseorang, terkadang orang itu binggung mau
memilih mana, menolong orang tersebut apa mendahulukan
kewajibanya. akan tetapi pada orang yang lagi santai dia tidak akan
berfikir panjang untuk menolong orang yang sedang membutuhkan

pertolongan karena orang tersebut tidak melakukan aktifitas apa

pun.

1 | Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial... .o oshal. 339-340
'® Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial... ........hal, 340
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4) Kemampuan yang dimiliki

Kalau orang merasa mampu, ia akan cenderung menolong,
sedangkan kalau merasa tidak mampu ia tidak menolong. Di
~Taiwan terdapat norma masyarakat yang mengharuskan anak-anak
yang sudah dewasa untuk mendukung ekonomi orang tuanya yang
sudah lanjut usia, tetapi hanya “orang-orang yang kemampuan
ekonominya cukup yang melakukan ketentuan itu. orang yang
mampu akan cenderung menolong karena tertanam pada dirinya
rasa percaya bahwa dia bisa menolong orang yang sedang
membutuhkan, akan tetapi orang yang merasa tidak mampu mereka
merasa minder karena mereka merasa tidak mempunyai apa-apa.

Padahal dalam menolong orang tidak dilihat dari kemampuan

ekonominya.
b. Pengaruh Dari Dalam Diri
1) Perasaan

Perasaan dalam diri seseorang dapat mempengaruhi prilaku
menolong. McMillen Austin mengadakan percobaan dengan
mahasiswa-mahasiswa Universitas Missisipi. Seakan-akan mereka
diminta membuat tes. Sebagian diberi bocoran jawaban, sebagian
lagi tidak. Pada akhir tes, dosen meminta sukarelawan untuk
memeriksa hasil tes. Ternyata, dari yang diberi bocoran rata-rata

membantu selama 63 menit, sedangkan yang tidak mendapat

* Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial........... ... ... ....hal.340-341
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bocoran rata-rata hanya 2 menit per orang. Penyebabnya adalah
orang yang mendapat bocoran mengalami rasa bersalah dan
berusaha  memperbaiki  kesalahannya dengan  menjadi

 sukarelawan.”® pada anak-anak biasanya menolong berdasarkan
perasaanya (senang, gembira, bahagia) mereka akan rela berkorban
untuk menolong orang lain. Se&ngkm anak yang lagi (murung,
sedih, kecewa) perasaan itu akan menghambat mereka untuk
menolong orang lain. Lain halnya dengan orang dewasa karena
pada orang dewasa sudah dapat merasakan manfaat dari perilaku
menolong,

2) Faktor sifat (traif)

Jawaban terhadap pernyataan tentang pribadi semacam Ibu
Theresa, yang mau membantu orang lain tanpa mengharapkan
balasan sama sekali, kemungkinan adalah karena adanya sifat atau
trait menolong (agentic disposition) yang sudah tertanam dalam
kepribadian orang yang sudah bersangkutan. Teori ini kurang
mendapat dukungan dalam psikologi sosial tetapi cukup banyak
bukti empiris yang dikemukakan dikalangan psikologi kepribadian.
mengajukan argumentasi bahwa selalu ada orang-orang yang
berbeda dari orang-orang lainnya dalam hal prilaku menolong,

yang dapat dibuktikan dan dilihat oleh kerabat atau teman-teman

? Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial.......... ... .......hal 341-342
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dekatnya.”! Sifat yang dimiliki oleh orang berbeda-beda. Ada yang
memang dari lahir orang tersebut sudah mempunyai jiwa penolong,
ada juga yang menolong karena orang tersebut pernah merasakan
 hal yang telah dialami oleh orang yang membutuhkan pertolongan.
Dari apa yang pernah dialami oleh orang tersebut sehingga muncul
sifat dari dalam dirinya untuk selalu membantu orang yang sedang
membutuhkan karena orang tersebut pernah merasakan apa yang
dirasakan oleh orang yang memerlukan pertolongan.
3) Agama
Faktor agama ternyata juga dapat mernpengaruhi prilaku
menolong. Menurut Gallup 12 % dari orang amerika serikat
tergolong taat beragama dan diantara mereka 45 % membantu
dalam pekerjaan-pekerjaan sosial, seperﬁ membantu anak miskin,
rumah sakit, orang jompo, sedangkan orang yang tidak taat
beragama persentase yang membantu hanya 22 %. Temuan ini
didukung oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa kadar
keagamaan dapat meramalkan prilaku menolong untuk proyek-
proyek berjangka panjang, seperti program anti AIDS, organisasi-
organisasi kampus, dan sebagainya. Akan tetapi menurut penelitian
Sappington Baker yang berpengaruh pada prilaku menolong
bukanlah seberapa kuatnya ketaatan beragama itu sendiri,

melainkan bagaimana kepercayaan atau keyakinan orang yang

! Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial......... ..........hal 342-343
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bersangkutan tentang pentingnya menolong yang lemah seperti
yang diajarkan oleh agama.?2 Dalam semua agama selalu diajarkan
untuk saling membantu sesama manusia yang lagi membutuhkan
- pertolongan. Karena dalam hidup, kita tidak bisa hidup sendiri
akan tetapi selalu membutuhkan orang lain. Orang yang mengerti
itu semua pasti mereka akan selalu menolong orang yang lagi
membutuhkan pertolongan, karena mereka yakin bahwa suatu saat
mereka juga akan memerlukan pertolongan dari orang lain,
4) Tahapan moral
Walaupun secara teoritis ada hubungan antara tahapan
perkembangan moral dan prilaku menolong, dalam penelitian hal
ini belum ditemukan bukti-bukti yang mendukungnya.
5) Orientasi seksual
Sebagaimana sudah dikemukakan di atas, homoseksual
ternyata lebih penolong dari pada heteroseksual.
6) Jenis kelamin
Dari pengamatan terhadap lebih dari 630 orang pejalan kaki
di Boston dan Cambridge, Amerika serikat, ternyata 1.6 %
menyumbang kepada peminta-minta jalanan. Di antara para

penyumbang itu, laki-laki lebih banyak dari pada perempuan.?

2 Sa.rhto Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial... w.eohal 343
B Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial... o oohal. 344
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S. Faktor-faktor Dalam Diri Orang Yang Ditolong
a. Jenis kelamin

Menurut penelitian di Amerika Serikat, wanita lebih banyak
ditolong dari pada laki-laki. Lebih khusus lagi, Jika penolongnya laki-
laki, wanita lebih banyak ditolong. akan' tetapi, kalo penolongnya
wanita, laki-laki dan wanita sama banyak mendapat pertolongan.?*
Seorang wanita memang cenderung untuk diberi prioritas akan tetapi
bukan berarti orang wanita itu lemah. Karena orang laki-laki
mengangap dirinya lebih dari wanita dari segala hal. Sehingga mereka
ingin melindungi para wanita.

b. Kesamaan

Kesamaan antara penolong dan yang ditolong meningkatkan
prilaku menolong. Mahasiswa di Universitas, IN, lebih bersedia
memberi tukaran uang kecil kepada orang yang pakaianya mirip
dengan diri mereka sendiri dari pada orang yang pakaiannya berbeda
sama sekali. Selain busana, kesamaan jenis kelamin Juga berpengaruh.
Dalam sebuah penelitian responden laki-laki menuntut hukuman yang
lebih ringan daripada responden wanita terhadap pelaku kasus
perkosaan, demikian pula kesamaan Ras. Dalam sebuah survei di
sebuah daerah setelah terjadi topan Hugo di Amerika Serikat, ternyata
bantuan tidak terbagi rata. Para korban berkulit hitam dari kalangan

bawah menerima bantuan lebih sedikit dari pada korban berkulit putih

* Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial... ... .. ... .......hal.346
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dari kelas sosial ekonomi yang lebih tinggi karena para petugas
kebanyakan berkulit putih.”® Orang mau menolong karena terdapat
kesamaan. Menurut mereka dari kesamaan itu mereka merasa menjadi
saudara,
Tanggung jawab korban

Kalau ada orang terkapar dan butuh pertolongan, orang akan
lebih cenderung memberi pertolongan kalau korban berpakaian rapi
dan luka-luka dari pada kalau korban . berbaju lu.suh .dan berbau
alkohol. Pada korban yang kedua, orang menggagapnya sebagai
kesalahannya sendiri (Atribusi Internal) sehingga tidak perlu diberi
pertolongan.”® Hal ini terjadi karena kesalahan dari korban sehingga
korban harus menerima resiko dari perbuatanya.
Menarik

Faktor pada diri yang ditolong yang juga besar pengaruhnya
pada prilaku penolong adalah seberapa besar rasa tertarik penolong
terhadap yang ditolong. Semakin suka penolong kepada yang ditolong,

semakin besar kecenderungannya untuk menolong,?’

6. Teori-teori Yang Ada Dalam Altruisme

Menurut Suwamo ada beberapa teori yang dapat menjelaskan

prilaku menolong (altruisme).

 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial...... . ... .. .....hal.346-347

2

7

2¢ Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial... ... .. ..........hal 347

Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial... ... .............hal 347
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a. Teori Behaviorisme

Kaum behavioris mencoba menjawab teori ini dengan
menggunakan conditioning classic dari Pavlov, yaitu manusia
menolong karena dibiasakan oleh masyarakat untuk menolong dan
untuk perbuatan itu masyarakat menyediakan ganjaran yang positif.*®
Pada teori ini apabila manusia telah nienolong orang lain maka orang
tersebut akan mendapatkan hadiah atau bonus karena sudah menolong
orang yang perlu bantuan. Jadi sebelum mereka menolong orang mereka
sudah tau apa yang akan mereka dapatkan dari prilaku menolongnya.

b. Teori Pertukaran Sosial (social exchange theory)

Mendasarkan diri pada prinsip sosial-ckonomi dimana setiap
tindakan seseorang akan mempertimbangkan untung ruginya baik
financial maupun pskikologis. Seperti memperoleh informasi,
pelayanan, status, penghargaan, perhatian, kasih sayang dan
sebagainya, yang dimaksud dengan keuntungan adalah hasil uang
diperoleh lebih besar dari pada usaha yang dikeluarkan, sedangkan
yang dimaksud dengan rugi adalah jika hasil yang diperoleh lebih kecil
dari usaha yang dikeluarkan. Berdasarkan prinsip sosial ekonomi ini,
setiap perilaku pada dasamnya dilaksanakan dengan menggunakan
strategi minimax, yaitu meminimalkan usaha (cost atau ongkos) dan
memaksimalkan hasil (reward) agar dapat diperoleh keuntungan atau

laba (profir) yang sebesar-besarnya.

28 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial... ........ ......hal. 328
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Dalam teori ini perilaku menolong tidak lepas dari strategi
minimax ini, karena itulah perilaku menolong biasanya mengikuti pola
tertentu seperti halnya ketika orang lebih suka menolong terhadap
orang yang di sukai oleh penolong atau menolong orang yang
sekiranya seorang penolong tidak terganggu seperti menolong orang
yang berteriak-teriak di luar agar dia bisa tidur. Atau menolong untuk
memberi kepuasan pada diri sendiri seperti menyumbangkan darah.?
Pada teori ini prilaku menolong yang dilakukan oleh orang karena
adanya unsur-unsur tertentu, mereka tidak akan menolong orang lain
jika tidak mengenal orang yang akan ditolong, serta tidak
menguntungkan pada orang yang mau menolong,

1. Teori Empati

Dari segi egoisme, perilaku inenolong dapat meringankan
ketegangan diri sendiri, sedangkan dari segi simpati, perilaku
menolong itu dapat mengurangi penderitaan orang lain. Gabungan
dari keduanya dapat menjadi empati, yaitu ikut merasakan
penderitaan orang lain sebagai penderitaan sendiri, karena
keterbatasan orang lain.

Dari penderitaan itulah, si penolong akan terbebas dari
penderitaannya sendiri, hubungan empati pada suatu titik tertentu
dapat juga melanggar prinsip moral atau keadilan, yaitu jika demi
empati perbuatan menolong seseorang sampai mengorbankan

kepentingan atau hak orang lain.

® Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi SoSigi...... . . .. .....hal. 328-329
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2. Teori Norma Sosial
Menurut teori ini, orang mejiolong karena diharuskan oleh
norma-norma masyarakat, ada 3 miicam norma sosial yang biasa
 dijadikan pedoman untuk berperilakii menolong.
a) Norma timbal balik (reciprocity norm)

Kita harus membahas .l.)ertolongan dengan pertolongan,
jika sekarang kita menolong orang, lain kali kita akan ditolong
orang atau karena dimasa lampau kita pernah ditolong oleh
orang lain, sekarang kita harus menolong orang,*

Norma ini khususnya berlaku antara orang-orang yang
setara atau sekelas, yang kemamﬁ)uan lebih kurang seimbang
dalam hubungan dengan orang-:brang yang kemampuannya
lebih rendah (dengan anak-anak, orang miskin, orang sakit,
orang cacat, orang yang mengalami kecelakaan dan
sebagainya).

b) Norma tanggung jawab sosial (soc(al responsibility norm)

Kita wajib menolong orang lain tanpa mengharapkan
balasan apapun dimasa depan. Oleh karena itu kita mau
menolong orang bukan penyebrangan jalan, mengambilkan
barang yang jatuh dari orang berkursi roda, menunjukkan jalan

kepada orang yang menanyakan jalan dan sebagainya.’!

0 4y Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial......... . .. ....hal. 330
3! Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial... ...chal 331
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Kalau harus memilih (misalnya karena kemampuan
terbatas) kita lebih dahulu akan menolong orang yang lebih
memerlukan pertolongan. Namun dalam penetapan tentang
siapa yang benar-benar memerlukan pertolongan tergantung
kepada pemberian antribusi kita terhadap orang yang kita
tolong. Kalau kita mcmbenka.n antribusi eksternal terhadap
kesusahan orang lain seperti miskin kerena cacat, penderita
karena bencana alam kita akan mau memberikan pertolongan
akan tetapi kalau kita memberikan antribusi yang internal
seperti miskin karena malas bekerja, sakit karena kurang
menjaga kesehatan. Maka kita akan kurang memberikan
pertolongan.

¢) Norma keseimbangan (harmonic norm)

Seluruh alam semesta harus berada dalam keadaan yang
seimbang, serasi dan selaras. Manusia harus membantu untuk
mempertahankan keseimbangan itu, antara lain dalam bentuk
perilaku menolong, Seperti halnya pandangan Tao di Cina,
norma yang tertinggi adalah apa yang disebut great intelligence
yaitu kemampuan untuk menetapkan sesuatu tanpa penilaian
atau prasangka, norma ini lebih penting dari péda norma-norma
terperinci.*’ Pada norma ini menerapkan bahwa orang hidup

haruslah seimbang, antara prilaku baik dan juga prilaku buruk,

3 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial.......... ... .......hal. 331
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diantara prilaku baiknya yakni mereka gunakan untuk bisa
menolong orang lain.
3. Teori Evolosi

Altruisme dilakukan  demi kondisi survival
(mempertahankan ~ kelangsungan  hidup) yaitu  untuk
mempertahankan jenis dalam p'fosesv evolosi.*® Pada teori ini
prilaku menolong dilakukan karena untuk bisa mempertahankan
kelangsungan hidup orang yang menolong,

4. Perlindungan Kerabat (kin protection).

Secara alamiah orang cenderung membantu orang lain yang
ada pertalian darah, orang-orang yang dekat dengannya maupun
yang memiliki persamaan dalam keyakinan, orientasi seksual atau
sama-sama berada dalam kelompok minoritas.** Pada teori inj
orang menolong hanya dengan orang-orang yang terdekat atau pun
orang yang ada pada lingkungannya sendiri. Karena mereka ingin
melindungi orang-orang yang dekat dengan mereka.

5. Timbal Balik Biologik.

Menolong untuk memperoleh pertolongan kembali dan
pertolongan diberikan pada orang yang suka menolang dalam teori
timbal balik biologik ini juga ada prinsip keseimbangan antara
altruisme dan egoisme pada manusia perwujudan teori ini adalah

dalam bentuk pertolongan yang diberikan kepada orang yang juga

3 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial....................hal. 333
* Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosil......... . weechal, 333
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suka menolong.* Pada teori ini orang mau melakukan pertolongan
karena orang tersebut ingin mendapatkan pertolongan juga apabila

dia nanti memerlukan pertolongan. Orang tersebut ingin

K mendapatkan timbal-balik atas prilaku menolongnya.
. Orientasi Seksual

Dalam rangka memepenﬁi)ankan Jenis ini, ternyata kaum
homoseksual yang merupakan minoritas dalam masyarakat
manapun, mempunyai kecenderungan altruisme yang lebih besar
dari pada orang-orang heteroseksual. Penjelasan dari kenyataan ini
adalah adanya kemungkinan bahwa kaum homoseksual lebih
memerlukan pertolongan dalam rangka mempertahankan jenisnya
(sesama homoseksual) dari pada orang yang heteroseksual.*® Pada
teori ini orang yang homoseksual lebih memerlukan pertolongan
dan yang menolong sendiri adalah orang yang homoseksual juga,
hal ini disebabkan karena mereka sama-sama merasakan
penderitaan itu jadi mereka akan saling membantu untuk

mempertahankan jenisnya.

. Teori Perkembangan Kognisi

Tingkat perkembangan kognitif akan berpengaruh pada
perilaku menolong pada anak-anak, perilaku menolong lebih
didasarkan kepada pertimbangan hasil (gain). Semakin dewasa

anak itu semakin tinggi kemampuannya untuk berfikir abstrak,

36

** Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial... ... .........hal. 334-335
Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosiai... .. ... ..........hal. 335
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semakin mampu ia untuk mempertimbangkan usaha atau biaya
(cost) yang harus ia korbankan untuk perilaku menolong itu.’” Pada
teori ini prilaku menolong biasa dilakukan oleh orang dewasa serta

- orang yang sudah merasa matang pada dirinya.

B. Relawan

Hari relawan sedunia yang jatuh pada tanggal 5 Desember dan
diperingati oleh segenap relawan diseluruh dunia, termasuk indonesia. Setiap
tanggal tersebut, jutaan relawan dibanyak negeri melakukan berbagai aktivitas
dalam rangka memperingati hari relawan. Di Indonesia pun demikian,
komunitas-komunitas relawan memperingatinya.

Hari relawan sedunia atau International Volunteer Day (IVD),
ditetapkan oleh PBB pada tahun 1985, hari relawan sedunia mendorong para
relawan baik individu maupun yang terlibat dalam lembaga untuk memberikan
kontribusi nyata bagi masyarakat maupun lingkungan; misalnya penanganan
bencana, pengobatan gratis, kampanye penyadaran lingkungan, strory telling
untuk anak-anak, memasak untuk para korban kebakaran atau penggusuran,
dan lain sebagainya.

Relawan adalah seseorang atau organisasi yang bekerja dalam gerakan
kemanusiaan untuk kepentingan masyarakat korban bencana dan sebagainya
yang bekerja suka rela tanpa mengharapkan keuntungan (profit) semata-mata

didorong oleh kekuatan moral, rasa kemanusiaan dan semangat tolong menolong.

*” Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Sosial...... ... .« . hal. 335-336
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Istilah relawan telah menjadi wacana yang sangat kuat ditengah-tengah
masyarakat. Relawan dan kerelawanan memiliki konotasi yang sangat positif
di dalam masyarakat. Relawan dan aktivitas kerelawanan menjadi sebuah
gerakan sosial sekaligus menjadi modal sosial yang dahsyat untuk

menciptakan perubahan.*®

C. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
1. Definisi

Lembaga swadaya masyarakat dapat didefinisikan sebagai sebuah
organisasi yang didirikan oleh perorangan ataupun sekelompok orang yang
secara sukarela untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat umum
tanpa bertujuan memperoleh keuangan.*®

Menurut definisi yang dikemukakan oleh PBB, LSM adalah
sebuah organisasi non-pemerintah yang tidak mencari keuntungan materi,
didirikan sukarela oleh masyarakat, dengan skala lokal maupun
internasional, dan bertyjuan untuk mengangkat kesejahteraan
masyarakat, *°

Lembaga swadaya masyarakat dapat diartikan organisasi atau
lembaga yang dibentuk oleh anggota masyarakat warga negara Republik
Indonesia secara sukarela atas kehendak sendiri dan minat yang besar serta

bergerak dibidang kegiatan tertentu yang ditetapkan oleh organisasi atau

**http://gawtama. multiply.com/journal/item/417/menuju_hari_Relawan_Indonesia_diakse
s tanggal 20 Agustus 2009.

% hitp://islamalternatif. net/iph/content/view/154/32 diaksos tanggal 8 September 2009

“ hetp:/iwww.civas.net/id/content/langkah-dan-strategi-lsm-veteriner-dalam-penataan-
pelaksanaan-otoritas-veteriner-secara-utuh. diakses tanggal 8 september 2009.
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lembaga sebagai wujud partisipasi masyarakat dalam upaya meningkatkan
taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, yang menitik beratkan kepada

pengabdian secara swadaya,*!

2, Sejar;;h Perkembangan LSM di Indonesia

Istilah LSM didefinisikan secara tegas dalam Intruksi Menteri
Dalam Negeri (INMENDAGRI) No. 8/ 1990, yang ditujukan kepada
gubernur di seluruh Indonesia tentang pembinaan Lembaga Swadaya
Masyarakat. Lampiran II dari INMENDAGRI menyebutkan bahwa LSM
adalah organisasi atau lembaga yang anggotanya adalah masyarakat warga
negara Republik Indonesia yang secara sukarela atau kehendak sendiri
berniat serta bergerak dibidang kegiatan tertentu yang ditetapkan olehi
organisasi atau lembaga sebagai wujud partisipasi masyarakat dalam;
upaya meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, yang
menitikberatkan kepada pengabdian secara swadaya.

Dalam Pilot Proyek Hubungan Bank dan Kelompok Swadaya
Masyarakat (PPHBK) istilah LSM mencakup pengertian LPSM (Lembaga
Pengembangan Swadaya Masyarakat) dan KSM (Kelompok Swadaya
Masyarakat). PPHBK yang dikelola oleh Bank Indonesia dimaksudkan
menghubungkan Bank (formal) dengan KSM (non formal) dalam bidang
permodalan. Sejak diperkenalkan Bank Indonesia tahun 1988, skema HBK

telah berjalan sangat baik, hingga September 2001, dilaksanakan di 23

' htp: /fwahyouforlite.blogspot. com/2009/0l/peran-lembaga-swadaya-masyarakat-
dalam.html diakses tanggal 8 Agustus 2009



29

propinsi, mencakup lebih dari 1000 kantor bank partisipan, 257

LPSM,34.227 kelompok swadaya masyarakat dengan anggota sekitar

1.026.810 KK, menyalurkan kredit (akumulasi)y Rp 331 milyar,

memobilisasi tabungan beku (akumulasi) Rp 29,5 milyar, dan tingkat

pengembalian kredit 97,3%.

Dari uraian di atas dapat disixﬁpulkan bahwa pengertian dua
kategori yaitu KSM dan LPSM. Disamping itu ada kategori ketiga yang
disebut LSM jaringan, yaitu suatu bentuk kerjasama antara LSM dalam
bidang kegiatan atau minat tertentu, misalnya:

a. Sekretariat Bina Desa (SBD), berdiri 1974, merupakan forum dari
LSM yang bekerja di kawasan pedesaan.

b. Wahana Lingkungan Hidup (WALHI), berdiri tahun 1976, merupakan
wadah kebersamaan LSM yang memusatkan perhatian pada upaya
pelestarian lingkungan.

c. Forum Indonesia untuk Keswadayaan Penduduk (FISKA), berdiri
tahun 1983, merupakan forum LSM yang bergerak di bidang
kependudukan.

d. Forum Kerjasama Pengembangan Koperasi (FORMASI), berdiri tahun
1986, merupakan forum LSM yang bekerja mengembangkan koperasi.

€. Forun Pengembangan Keswadayaan (Participatory Development
Forum-PDF), berdiri tahun 1991, merupakan peningkatan dari Forum
Kerjasama LSM-PBB (NGO - UN Cooperation Forum) yang didirikan

pada tahun 1988. PDF menggabungkan berbagai LSM berinteraksi
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dengan pemerintah, dunia usaha dan badan-badan Internasional dalam
suatu forum untuk mengembangkan peran serta berbagai aktor dalam

pembangunan.

3. Bentui& Organisasi dari Lembaga Swadaya Masyarakat

Secara umum bentuk organisasi dari LSM dapat diklarifikasikan sebagai

berikut :

a. Lembaga Mitra Pemerintah ; lembaga ini bekerjasama dengan
pemerintah dalam menjalankan program-program pemerintah.

b. Lembaga donor yang megumpulkan dana untuk dapat disalurkan
kepada lembaga dan masyarakat yang membutuhkan,

c. Lembaga proesional yang bekerja berdasarkan suatu isu berkaitan
dengan profesi tertentu, misalnya ; kesehatan, ekonomi, HAM,
kriminalitas, dan lainnya.

d. Lembaga oposisi yang menjadi oposisi pemerintahan dan mengkritik
kebijakan pemerintah dan menjalankan program berdasarkan kritik

tersebut atau alternatif lainnya.

4. Karakteristik Lembaga Swadaya Masyarakat Yang Berhubungan
Dengan Eksistensi Demokrasi Di Indonesia.
Dalam menjalankan tugasnya, LSM mempunyai karakteristik
tertentu, adapun yang berhubungan dengan proses demokrasi antara lain
a. Lebih khusus berperan sebagai “agen pembangunan” bagi masyarakat

lokal saat masyarakat melakukan perbandingan dan bench mark
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dengan reference group yang ada, sehingga masyarakat menjadi tahu
posisi mereka berada di mana.

b. LSM adalah lembaga yang memberikan kontribusi kepada perubahan,
tetapi LSM itu bukan merupakan alat untuk perubahan itu sendiri.
LSM adalah pergerakan non-massa. Dia merumuskan ‘
mengartikulasikan kekuatan rakyat, se;ta bersolider dengan rakyat. dj

c. Bekerjasama dengan pemerintah meningkatkan keswadayaan dan
kemandirian masyarakat yang dilayani.

d. LSM adalah lembaga yang tidak semata-mata mencari keuntungan dan
merugikan masyarakat.

e¢. Dana operasionalnya berasal dari organisasi dan masyarakat yang
hasilnya kembali untuk mereka.

f. Semangat pengorbanan dalam membantu masyarakat demi terciptanya
masyarakat yang sejahtera menjadi motivasinya.

g Prinsipnya tujuan LSM dari berbagai Jaman adalah sama yaitu
mencapai tingkat kemandirian yang lebih tinggi dari masyarakat yang
dilayani, tetapi mereka mempunyai motivasi kerja yang berbeda dari

zaman ke zaman.

- Peran Lembaga Swadaya Masyarakat dalam Kehidupan
Berdemokrasi di Indonesia

LSM mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan
berdemokrasi di Indonesia, karena lembaga tersebut mempunyai kedekatan
yang lebih terhadap masyarakat sekitarnys, Peman L&M tarsebut antara laini
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a. Memberikan informasi satu arah misalnya lewat media masa, poster,
pembagian dokumen lewat pemerintah daerah, dsb.

b. Memberikan pertukaran informasi dua arah yang melibatkan
masyarakat; kunjungan ke desa/rumah, dan tanya jawab, pertemuan
khusus dengan peserta-peserta yang diundang, pengumpulan pendapat,
dan pengetahuan dengan metode belaj‘ér bersama, bertindak bersama.

¢. Masyarakat mendapatkan media sebagai penyalur inspirasinya yang
dapat diperjuangkan sekuat tenaga dengan dukungan LSM dan pihak-
pihak terkait.

d. Masyarakat mengenal lebih dekat LSM, bahwa pada saat ini ada
ratusan, bahkan ada ribuan LSM dengan fusll-timer, Bahkan ada yang
lebih besar organisasinya dengan ratusan tenaga full-timer. Ada yang
bekerja langsung melayani masyarakat kecil dengan memperkuat
kemampuan mereka, ada yang mengkhususkan  kegiatan

memperjuangkan kebijakan yang menguntungkan masyarakat bawah.*?

D. Kerangka Teoritik
Penelitian ini merupakan penelitian tentang bagaimana Altruisme
relawan LSM Savy Amira Kendangsari Surabaya dalam menyelesaian
masalah rumah tangga. Hal ini muncul karena hasrat (keinginan) para relawan
untuk menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingan dirinya sendiri

khususnya pada relawan di LSM Savy Amira Kendangsari Surabaya yang

2 http://wahyouforlite.blogspot.com/2009/0l/peran-lembaga—swadaya—masyarakat-
dalam.html diakses tanggal 8 Agustus 2009
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didirikan oleh beberapa aktivis perempuan. Dari beberapa ragam kasus yang
masuk dan berkembang, LSM ini menjadi pusat penanganan krisis bagi
perempuan korban kekerasan terhadap perempuan, khususnya pada kekerasan
dalam rumah tangga. Namun dalam penelitian ini, kami akan melakukan
penelitian tentang prilaku altruisme yang mereka (relawan) miliki. Dan juga
apa saja yang akan dicapai atau didapatkan ;)leh para relawan sehingga para
relawan mau menyempatkan waktunya untuk mengabdi menjadi relawan di LSM
Savy Amira kendangsari Surabaya dalam menyelesaikan masalah rumah tangga.

Dalam hal ini, penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana
altruisme relawan LSM Savy Amira Kendangsari Surabaya dalam
menyelesaikan masalah kekerasan dalam rumah tangga KDRT. Serta untuk
mengetahui hasil yang dicapai oleh relawan LSM Savy Amira Kendangsari
Surabaya dalam menyelesaikan masalah Kekerasan Dalam Rumah Tangga
KDRT. Seperti yang terlihat pada keranéka di ba‘wah. ini yang
menggambarkan bentuk altruisme pada relawan.

GAMBAR 2.1 KERANGKA TEORITIK
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E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Dari hasil pengamatan peneliti, ada beberapa wneli@m dalam bentuk
skripsi yang membahas perihal altruisme. Namun, diantara _beberapa
penelitiah’ tersebut tidak ada yang mengkaji mengenai “Altruisme Relawan
LSM Savy Amira Kendangsari Surabaya dalam penyelesaian masalah
kekerasan dalam rumah tangga”. ‘.

Untuk itu, penelitian ini sengaja dilakukan untuk menambah koleksi
perbendaharaan hasil-hasil penelitian dalam bidang psikologi. Kendati
demikian, untuk menghindari kemungkinan adanya asumsi bahwa penelitian
ini plagiat atau menjiplak dari hasil penelitian sebelumnya, maka berikut ini
akan disajikan gambaran mengenai beberapa hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Hal ini dimaksudkan agar dapat
diketahui titik persamaan maupun perbedaannya.

Pertama, penelitian yang pernah dilakukan oleh Farah Risma Fitria,
seorang mahasiswa jurusan psikologi, yang berhasil menyelesaikan studinya
pada tahun 2008. Dalam penelitiannya, ia mengangkat sebuah judul tentang
“Altruisme relawan medis Bencana gempa Yogyakarta”,

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
altruisme relawan medis bencana gempa Yogyakarta, untuk mengetahui secara
mendalam mengapa para relawan medis bencana gempa Yogyakarta memiliki
altuisme demikian dan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari

kegiatan relawan medis terhadap altruisme personal.
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, Data
penelitian ini diperoleh dari tiga relawan gempa Yogyakarta baik laki-laki atau
perempuan berusia antara 30-40 tahun dengan masing-masing satu significant
other.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode observasi dan wawancara dengan sub;rek dan significant other. Dalam
proses wawancara ini, untuk membantu proses pengumpulan data maka
peneliti dilengkapi dengan pedoman wawancara, panduan observasi, alat
perekam dan alat tulis.

Setelah dilakukan penelitan secara mendalam, bahwa subjek 1, subyek
2 dan subyek 3, maka didapatkan hasil bahwa ketiga subyek tersebut memiliki
gambaran perilaku altruisme yang sangat tinggi. Karena dalam berbagi,
bekerjasama, menyumbang, menolong, kejujuran, berderma dan
mempertimbangkan hak dan kesejahteraan, mereka lebih memfokuskan pada
kepentingan orang lain dan ditunjukkan dengan lebih berempati pada orang
lain, percaya terhadap dunia yang adil, memiliki tanggungjawab yang tinggi,
memiliki Jocus of control internal dan tidak egois. Disamping itu, factor-faktor
yang menyebabkan altruisme subyek adalah factor situasional seperti model,
kemampuan yang dimiliki dan faktior pribadi seperti perasaan, factor sifat-
sifat (trait) agama. “ -

Dari kegiatan yang dilakukan para relawan menimbulkan berbagai
dampak positif maupun negatif bagi relawan itu sendiri. Damapak positif yang

diterima relawan diantaranya tingkat rasa kepedulian dan kemanusiaan subjek
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terhadap penderitaan orang lain menjadi tinggi, para relawan dapat
mengaplikasikan ilmunya sehingga dapat berguna bagi orang lain, dapat
memperoleh teman dan penagalaman baru dan menciptakan kesenangan
tersendiri- dalam diri mereka ketika dirinya mampu menolong orang yang
membutuhkan,

Selain dampak positif yang diperoleh“mer.eka juga m‘erasal,kan dampak
negatifnya dari keikutsertaan mereka menjadi relawan seperti dari segi waktu,
dengan situasi yang darurat menuntut para relawan untuk selalu siapa siaga
memberikan bantuan hal ini mengakibatkan mereka menjadi kehilangan waktu
beristirahat untuk diri sendiri. Untuk relawan yang telah berkeluarga, terpaksa
harus jauh dari keluarga sehingga tidak mempunyai waktu untuk bersama
keluarga.

Kedua, penelitian yang pernah dilakukan oleh Lili Garlia dan Bekti
Waulandari mahasiswa Univeristas Sumatra Utara dalam penelitian ini ia
mengangkat Sebuah judul tentang « Hubungan Antara Religiusitas dengan
Altruisme pada Mahasiswa Universitas Sumatra Utara Beragama Islam >
fokus penelitian yang dikaji yakni mengenai hubungan antara variable
religiusitas dan variable altruisme. Penelitian ini merupakan penelitian yang
bersifat korelasional, yaitu penelitian yang digunakan untuk melihat hubungan
antara variable-variabel yang ingin diteliti. Setelah dilakukan penelitian secara
mendalam, penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan antara religiusitas dan altruisme yang

diperoleh, dalam penelitian ini menunjukkan korelasi yang sikapnya lemah
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(ry = 0.440 dengan p=0.000) dan perubahan yang terjadi pada altruisme
19,14% dapat dijelaskan oleh religiusitasnya. Hubungan yang positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas yang dimiliki mahasiswa
maka semakin tinggi pula altruisme yang dimiliki.

Berpijak pada deskripsi beberapa hasil penelitian di atas, terlihat jelas
bahwa penelitian ini memiliki kesamaan dalam tema kajian yaitu menjelaskan
tentang altruisme terhadap seseorang atau lembaga yang bergerak pada
kemanusiaan. Kendati demikian, perbedaan obyek penelitian, fokus penelitian
dan metodologi penelitianlah yang menegaskan adanya perbedaan antara
penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu. Pada penelitian pertama
memiliki kesamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama merupakan
penelitian yang berkarakter kualitatif, meski terdapat perbedaan dalam hal
teknis analisis datanya. Oleh sebab itu dapat dipastikan bahwa hasil penelitian
ini nantinya tidak memiliki kesamaan dengan hasil penelitian-penelitian
terdahulu. Namun hasil penelitian yang kedua lebih menekankan pendekatan
kuantitatif sebagai metodologi penelitiannya (melibatkan angka-angka dalam
hasil penelitiannya), maka dalam penelitian ini tidak akan ditemui hasil

penelitiannya dalam bentuk angka.
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METODE PENELITIAN

A, Pendekafa'n dan Jenis Penelitian

Pada penelitian skripsi ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif sebagai prosedur peneiitianyang akan menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku
yang dapat diamati.

Menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam
peristilahannya

Menurut Danzin dan Lincoln. penelitian kualitatif adalah penelitian
yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang
ada.”

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan

makna dari pada generalisasi.

“ Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif® (Bandung: Remaja Rosdakarya
Offiset, 2008). hal 4-5.

38
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Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendapatkan data yang
mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang
sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang
tampa.k."“

Penelitian kualitatif memiliki beberapa ciri-ciri yang membedakannya
dengan penelitian jenis lainnya. Menurut Boédan dan Biklen mengajukan ada
5 ciri, yaitu :*

1. Latar Alamiah, dilakukan pada kondisi alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen), langsung ke sumber data dan peneliti adalah instrument
kunci.

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul
berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.

3. Penelitian lebih menekankan pada proses dari pada produk atau out come.

4. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif

5. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau
berbagai variable yang timbul di masyarakat yang menjadi obyek penelitian
itu,*

“ Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitati’ (Bandung: Alfabeta,2008) hal 1
b + Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”......... hal 9-10

“ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya, Airlangga University Press,
2001), hal. 48.
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Alasan peneliti menggunakan jenis penehﬁm deskrip'tif a&alah karena
dengan penelitian ini mampu memberikan gambaran yang menyeluruh dan
jelas terhadap situasi satu dengan situasi yang lain, atau dapat menemukan
pola-polé'hubungan antara aspek tertentu dengan aspek yang lain, dan dapat
menemukan hipotesis dan teori. Yaitu mqugambarkan sebuah proses dan
seperangkat kategori atau pola tentang bagaimana altruisme relawan LSM

Savy Amira Kendangsari Surabaya.

Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah para relawan di LSM Savy Amira
Kendang Sari Surabaya. Peneliti mengambil 3 subyek dalam penelitian ini
alasan peneliti yakni, pada subyek I diambil karena subyek berada di LSM
setiap hari, sehingga peneliti mudah menemui subyek untuk proses observasi
serta wawancara susulan apabila diperlukan, sedangkan pada subyek ke-II
serta ke-III diambil karena subyek sering datang ke LSM meskipun tidak
setiap hari seperti subyek I, sechingga mempermudah peneliti juga untuk
menemui subyek, untuk proses observasi serta wawancara susulan Jjika

diperlukan,
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C. Sumber dan Jenis Data
1. Jenis Data
Dalam penelitian ini data yang terkumpul dibedakan menjadi 2,
yaitu£ '

a. Data Primer, dalam hal ini data yang dihimpun adalah data tentang
diskripsi prilaku altruis yang dimiliki oleh subyek. Hal ini diperoleh
melalui keterangan dari subyek. Datanya berupa jawaban-jawaban atas
pertanyaan yang diajukan melalui wawancara, ‘obsgrvasi serta
dokumentasi.

b. Data skunder, dalam hal ini data yang dihimpun adalah data tentang
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Savy Amira. yang meliputi:
sejarah berdirinya dan profil organisasi.

2. Sumber Data
Untuk menghasilkan data yang akurat perlu adanya sumber data
yang tepat, dalam penelitian ini adalah:

a. Subyek penelitian, data yang diperoleh adalah tentang diskripsi prilaku
altruis yang dimiliki oleh subyek. Hal ini diperoleh melalui wawancara
kepada subyek. Didapatkan juga data tentang sejarah berdirinya LSM
serta profil organisasinya.

b. Relawan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Savy Amira, data
yang diperoleh adalah diskripsi perilaku altruis yang dimiliki subyek,
hal ini diperoleh dari observasi dan wawancara selama di lapangan

penelitian,
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c. Dokumentasi, data yang diperoleh adalah data relawan Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) Savy Amira, foto-foto kegiatan Savy
Amira serta berbagai dokumen penting lainnya yang dibutuhkan dalam

penelitian ini.

D. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu antara lain:
1. Tahap Pra-Lapangan
Tahap ini adalah tahap yang mempersoalkan segala macam
persiapan yang dilakukan sebelum peneliti terjun kedalam kegiatan
penelitian sendiri. Hal yang dilakukan peneliti adalah
a. Menyusun rancangan penelitian
Sebelum peneliti terjun kelapangan, hal pertama yang
dilakukan oleh peneliti disini membuat rancangan penelitian agar
nantinya peneliti tahu akan dibuat penelitian seperti apa, setelah
peneliti menemukan fenomena yang diangkat menjadi tema pada
penelitian, peneliti membuat matrik usulan judul penelitian dan
membuat proposal yang kemudian diseminarkan dan telah di setujui.
b. Memilih lapangan penelitian
Menjajaki dan meneliti keadaan lapangan. Hal ini dilakukan
peneliti supaya nantinya dalam melakukan penelitian, peneliti sudah
tahu situasi dalam lingkungan dan sebagainya, sehingga nantinya akan

memudahkan peneliti untuk berinteraksi dengan subyek. Dalam hal ini
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memilih kota Surabaya sebagai lapangan penelitian, tepatnya di Jl.
Kendangsari /19 Surabaya.
¢. Mengurus perizinan
| Yang berwenang memberikan izin dalam penelitian ini adalah
pimpinan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Savy Amira, dan juga
mendapatkan persetujuan subyek unt;lk kesediaanya menjadi subyek
pada penelitian ini.
d. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti menyiapkan beberapa peralatan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan penelitian antara lain menyiapkan perlengkapan seperti blok
nolo, tape recorder, bulpoin, baterai, kaset kosong dan sebagainya, agar
hasil wawancara tercatat dengan baik sesuai dengan tujuan penelitian,
dan untuk observasi peneliti menyiapkan kamera untuk pemotretan.
e. Persoalan etika penelitian
Pada saat melakukan penelitian, peneliti harus benar-benar
memperhatikan etika supaya antara peneliti dan subyek tidak merasa
terganggu atau diragukan. Misalnya peneliti melakukan wawancara
hendaknya dengan tidak mengganggu jam kerja. Selain itu juga
memakai pakaian yang sopan agar sesuai dengan lingkungan yang

diteliti.

2. Tahap Pengerjaan Lapangan
Pada tahap ini mempersoalkan segala macam pengerjaan lapangan

antara lain:
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a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri.

Pada bagian ini peneliti mempersiapkan diri untuk melakukan
penelitian. Dalam hal ini peneliti juga berusaha untuk memahami
keadaan lingkungan tempat Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
Savy Amira yang berada dalam perkampungan penduduk dan jauh
dari keramaian, tetapi lokasi terseﬁﬁt tidak jauh dari jalan raya
sehingga mudah dijangkau.

Persiapan dalam hal ini dilakukan dengan melakukan survey
sebelumnya pada lokasi atau latar penelitian.

b. Memasuki lapangan

Dalam tahap ini peneliti harus terlebih dahulu telah memahami
tentang latar penelitian, kemudian peneliti mempersiapkan diri secara
matang dan serius untuk mengkaji penelitian ini, baik dalam hal
observasi maupun wawancara, terutama dalam hal wawancara harus
mempersiapkan pedoman wawancara terlebih dahulu, agar peneliti
mempunyai gambaran kira-kira pertanyaan apa yang perlu diajukan,

Sehingga hasil wawémcara sesuai dengan tujuan yang ada.

3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini setelah peneliti berhasil mendapatkan data atau
informasi dari subyek yang diteliti, langkah yang diambil kemudian yaitu
menyajikannya secara utuh tanpa melakukan penambahan maupun

pengurangan data atau informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
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subyek penelitian. Hal tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada sub bab

berikutnya.

E. Teknik Pe‘ngumpulan Data

Pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian. Pengumpulan data adalah prosed.ilr yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan.*’

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Secara
umum terdapat empat macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau triangulasi. *®

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan multi
sumber bukti (trianggulasi) artinya tekhnik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai tekhnik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. trianggulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama. Peneliti akan menggunakan wawancara, observasi dan

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. *°

*” Moh. Nasir, Metodologi Penelitian (Jakarta : Galia Indonesia, 1988), hal 211
“ LexyJ. Moleong, Metodologo Penelitian Kualitatif ...... hal. 62-63.
® Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif,...hal 83.
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2. Observasi

Merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipatif karena
peneiiﬁ terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber dgta peneliti. Peneliti juga bisa
melihat dan mengamati secara langsung, kemudian mencatat prilaku dan
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya.

Dalam observasi ini peneliti akan mengetahui lebih jauh mengenai
keseharian mereka yang memungkinkan memperoleh data berupa catatan
lapangan mengenai perilaku yang ada.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dalam hal ini kami menggunakan foto dan beberapa

dokumen yang menceritakan tentang sejarah hidupnya.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tiga alur, yaitu penyortiran data (proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar

yang muncul dari catatan-catatan lapangan), pemberian kode (melalui
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penyajian data dengan matriks, grafik, jaringan atau bagan), dan pembuatan
file-file analisis (yang berisi tentang verifikasi dan kesimpulan).*

Aplikasi lapangan seperti mencatat semua hasil wawancara dalam
bentuk catatan verbal yang kemudian dipilah-pilah untuk memfokuskan
permasalahan yang ada. Kemudian melakukan pengkodean tentang data yang
sama satu sama lain dan yang berbecia. Hal ini bertujuan untuk
mengungkapkan perbedaan perilaku dalam menyikapi altruisme. Sehingga
antara individu satu dengan yang lainnya dapat dibedakan secara jelas tentang
perilaku masing-masing.

Setelah melakukan pengkodean, selanjutnya menganalisis hasil
lapangan berupa menuliskan laporan secara menyeluruh dan mengaitkan
dengan teori yang ada. Dalam hal ini, peneliti hanya memberikan deskripsi
hasil lapangan dan dikombinasikan dengan teori yang ada sehingga data
tersebut diharapkan tetap menjadi valid tanpa menambah bahkan mengurangi
hasil dari data lapangan.

Dengan kata lain, penyajian tersebut disesuaikan dengan keperluan
penelitian. Seorang peneliti harus mampu mengkombinasikan narasi yang
diperoleh dari lapangan dengan teori yang ada sehingga menjadi rangkaian

narasi yang utuh hingga menyimpulkan dari hasil penelitian.

% Siswanto. Analisis dan Pengolahan Data Kualitatif, (Media Litbang Kesehatan, 2005),
hal. 46
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian  kualitatif, untuk mendapatkan pemantapan validitas data.
Keabsahan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara kombinasi tiga
aspek yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada proses observasi,
peneliti mencoba tetap melakukan pengaﬁnatan_ yang bertujuan untuk
memperoleh data tambahan yang tidak diperoleh sebelumnya. Observasi ini
dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang memungkinkan peneliti memantau
kegiatan obyek dalam membantu permasalahan klien.

Sementara untuk wawancara, peneliti melakukan wawancara tambahan
bila sewaktu-waktu data yang diperolehnya kurang lengkap atau perlu adanya
wawancara ulang. Hal ini bertujuan untuk mengkroscek data yang telah
diperoleh dan untuk menghindari keragu-raguan yang nantinya akan
mempersulit dalam analisis data dan keabsahan data.

Wawancara tetap dilakukan dalam bentuk yang non formal atau
fleksibel. Tujuannya agar data tambahan yang ditargetkan mampu
diungkapkan oleh obyek dengan mudah tanpa ada beban tentang isi
wawancara itu sendiri.

Sedangkan dokumentasi lapangan dilakukan hanya untuk mendukung
data observasi dan wawancara yang dibentukkan dalam data benda atau
dokumen. Jika dalam proses observasi di lapangan ditemukan hal-hal yang

dianggap sangat penting dalam mendukung data penelitian,
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Fungsi triangulasi secara umum adalah sebagai data pendukung yang
berfungsi pengkroscekan ke lapangan mengenai data-data yang telah

diperoleh sebelumnya.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Setting Pénelitian
1. Sejarah Berdirinya LSM Savy Amira )

Savy Amira adalah lembaga nirlaba (non-profit) yang didirikan
oleh beberapa aktivis perempuan, pada 25 November 1997 dengan Akta
Notaris Shinta Ameliawaty, SH. No. 27/1997. Ide pendirian organisasi ini
berawal dari sebuah pelatihan Feminist Counselling yang diselenggarakan
oleh SPeAK pada bulan Juli 1997 di Jawa Barat. Raquel Edralin Tiglao
(alm.), pendiri Philippine Women’s Crisis Center, sebagai pelatih
membangun semangat tiga perempuan Surabaya peserta pelatihan tersebut.
Semangat untuk memulai sebuah upaya penyediaan bantuan berperspektif
perempuan bagi perempuan korban kekerasan mencetuskan langkah untuk
memulai pertcmuan-perfemuan kecil yang terbuka bagi siapapun yang
mempunyai keprihatinan pada persoalan ini. Pertemuan rutin tersebut,
yang menumpang di salah satu kantor teman, akhirnya menghasilkan
kesepakatan untuk mendirikan sebuah women’s crisis center.

Maka kami terlahir dengan nama Savy Amira yang bermakna
Sahabat Perempuan. Sahabat Perempuan yang siap mendengarkan,
mendampingi, membantu penguatan pribadi untuk membuat keputusan

terbaik dan bersama-sama melakukan perubahan, yaitu mencegah

kekerasan terhadap perempuan dan anak.

51
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Setiap orang harus menyadari bahwa kejahatan terhadap
perempuan baik di dalam maupun di luar lingkup rumah tangga adalah
kejahatan terhadap kemanusiaan, namun faktanya masih terdapat kendala
berub’a sistem nilai, kepercayaan dan struktur (mikro dan makro) yang
Justru menguatkan ketidaksetaraan berbasis gender serta budaya kekerasan
yang semakin kuat hidup dalam ..masyara.kat. Hal-hal tersebut
menimbulkan dampak pada perempuan karena menjadikan posisi
perempuan yang rentan tersebut menjadi mudah dilanggar hak-hak
asasinya. Ironisnya masih dianggap oleh sebagian besar lapisan sebagai
suatu bentuk “kewajaran” sehingga kurang mendapatkan perhatian untuk
dipamahi dengan benar, dicegah maupun ditangani secara sistemik.

Sebuah “kewajaran” yang dipahami dalam ranah domestik, saat
perempuan yang terposisikan sebagai objek harus nurut suami dalam
keadaan apapun juga, bahkan seringkali menyudutkan perempuan sebagai
biang keladi atas terjadinya kekerasan yang dialaminya masih sering
dianggap sebagai permasalahan lumrah dalam rumah tangga serta bersifat
pribadi sehingga perempuan kehilangan hak dan peran sebagai individu
yang memiliki hak berpendapat dan dalam pengambilan keputusan,
Penanaman konstruksi sosial sejak dini tersebut yang mengakar dalam
budaya mengakibatkan perempuan dengan mudah menerima perlakuan
terutama dengan kasus KDRT yang masih mendapat porsi paling besar
dibandingkan kasus-kasus lain. Dengan pemahaman yang tidak tepat

maka rantai kekerasan dan dominasi terhadap perempuan itu tidak akan
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terputus, bahkan menimbulkan dampak fisik dan psikologis yang
menyangkut setiap aspek kehidupan masyarakat. Sebagaimana dapat
dilihat melalui rincian data kasus yang ditangani Savy Amira pada tahun
2008~ total keseluruhan sebanyak 87 kasus dengan rincian KDRT 61 kasus,
KTP 3 kasus, KTA 17 kasus, 6 kasus sampai pada tahun 2009 masih
belum ada penurunan yang signifikan untuk sementara, dengan total 77 |
kasus yang dilaporkan yaitu, kasus KDRT sebanyak 56 kasus, KTP
sebanyak 1 kasus, KTA sebanyak 17 kasus, dan KMP sebanyak 3 kasus.
Kasus-kasus tersebut mencakup kasus baru, maupun kasus lama yang
belum selesai atau korban yang 'sama melapor untuk kasus kekerasan
lainnya.

Teguh berpegang pada Visi kami untuk kehidupan bersama yang
menghargai harkat kemanusiaan, keberagaman dan bebas dari segala
bentuk kekerasan. Misi kami yaitu melakukan upaya berjaringan untuk
penghapusan kekerasan terhadap perempuan di tingkat struktur dan kultur
dan penanggulangan krisis akibat kekerasan terhadap perempuan,
khususnya yang terjadi dalam relasi antar pribadi. Prinsip kerja keadilan,
keberpihakan pada korban, terbuka, akuntabel, percaya pada kemampuan
setiap orang untuk dapat menyelesaikan masalahnya, dan kebersamaan.
Kami memiliki keyakinan bahwa yang disebut sebagai “kewajaran” itu

dapat dan harus diubah.
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Savy Amira melalui divisi penanganan bertujuan menguatkan
perempuan korban untuk membuat keputusan terbaik bagi dirinya sendiri
untuk bisa lepas dari lingkaran kekerasan dan pendidikan masyarakat
dengén tujuan perubahan menuju sistem sosial yang menolak segala
bentuk kekerasan terhadap perempuan khususnya KDRT. Sedangkan
melalui divisi pendidikan masyarakat, kam1 ikut mendukung perubahan
menuju sistem sosial yang menolak segala bentuk kekerasan terhadap
perempuan.. Dilengkapi dengan program pendukung dokumentasi,
pelayanan dan pelatihan isu gender dan kekerasan terhadap perempuan.

Dalam pengelolaan organisasi, mempertimbangkan kembali
lingkup kerja berdasarkan ketersediaan sumber daya tanpa mengurangi
prinsip-prinsip keterbukaan & akuntabel serta filosofi organisasi, dan

membangun kemandirian dengan menggali sumber dukungan dari

masyarakat.

Visi Dan Misi LSM Savy Amira
VISI :

Kehidupan bersama yang menghargai harkat kemanusiaan,
keberagaman dan bebas dari segala bentuk kekerasan

MISI :
Melakukan upaya berjaringan untuk penghapusan kekerasan
terhadap perempuan di tingkat struktur dan kultur dan
penanggulangan krisis akibat kekerasan terhadap perempuan,

khususnya yang terjadi dalam relasi antar pribadi.
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3. Struktur Organisasi LSM Savy Amira

KRU
PENGURUS :

Astrid Wiratna
Hesti Armiwulan
NK.Endah Triwijati
Elly Yuliandari
EviLina S
Umu Hanik
Ummu Azizah Mukarnawati

Nina Nuriyah

HARIAN :
Diana Achmad
Endang Lukitasari
Tutik Sri Rahayu
Widia Ari Susanti
Juwariyah
Ayuni
Ervyn Kurniati
Tanti Supriatsih
Rosdiana Famesti

Mahanani Wahyujati
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4. Pr gram-program LSM Savy Amira
a. Pendampingan Kasus

Yang bertujuan untuk menguatkan perempuan korban untuk membuat

ké‘putusa.n yang terbaik atas dirinya sendiri agar lepas dari lingkaran

kekerasan, dengan menyediakan :

1) Konseling Psikologi dan hukum (;atap muka,telepon,media masa),
psikoterapi.

2) Kunjungan kerumah (home visit)

3) Tempat aman (shelter)

4) Pendampingan ke kepolisian dan pengadilan

5) Rujukan ke lembaga lain sesuai dengan kebutuhan (misalnya
rumah sakit, LSM di kota lain)

6) Fasilitasi  bagi kelompok survivor untuk memulai /
mengembangkan usaha kecil (self support group).

b. Pendidikan Publik & Advokasi Kebijakan
Bertujuan terjadinya perubahan menuju sistem sosial yang

menolak segala bentuk kekerasan terhadap perempuan, khususnya

kekerasan dalam rumah tangga, baik melalui :

1) Seminar, lokakarya dan pembentukan opini public

2) Publikasi hal-hal yang berkaitan dengan pencegahan dan
penanganan kasus kekerasan dalam rumah tangga dalam bentuk
bulletin, buku dan situs.
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3) Terlibat dalam penyusunan kebijakan dan peraturan perundang-
undangan dan pro pencegahan kekerasan terhadap perempuan.

¢. Dokumentasi
Mé‘rupakan program pendukung, yang mengembangkan :
1) Data base kasus yang ditangani oleh lembaga
2) Kliping informasi relevan dari med;a masa
3) Pendekomentasian RUU dan reperda yang relevan

d. Penelitian dan pelatihan

Bertujuan menyediakan data yang dibutuhkan untuk

mendukung program advokasi kebijakan, serta meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan yang berprespektif pemberdayaan
korban pada pihak-pihak yang secara langsung menangani kasus
kekerasan terhadap perempuan.

e. Fundrising
Merupakan divisi penggalangan dana untuk kemandirian organisasi
dalam pemenuhan kebutuhan finansial untuk pelaksanaan program-
program lembaga. Aktivitas X
1) Merchandise Savy Amira
2) Perpustakaan

3) Donatur barang/baju bekas layak jual

S. Persiapan Penelitian
Dalam hal ini ada beberapa poin yang penting yang dilakukan oleh

peneliti, antara lain :



58

a. Penentuan subyek
Pencarian subyek dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
informal, yaitu memilih tiga dari beberapa relawan yang ada di LSM
Sz‘wy Amira kendangsari Surabaya. Subyek yang dipilih dengan
beberapa criteria yang telah ditetgpkan pada penentuan subyek
penelitian pada metode penelitian.
b. Persiapan wawancara
Karena wawancara dalam penelitian ini merupakan bentuk
wawancara semi terstruktur, maka peneliti terlebih dahulu menyiapkan
dan menyusun pedoman wawancara agar dalam menggalian data
peneliti dapat tetap fokus pada data-data yang ingin diungkap dengan
format wawancara sebagaimana terlampir. Peneliti juga terlebih dahulu
meminta kesediaan subyek untuk memberikan informasi yang
berkaitan dengan topik penelitian. Setelah peneliti dan subyek
bertemu, peneliti menyampaikan tujuan dari penelitian dan apa yang
akan dilakukan dalam penelitian ini secara singkat.
c. Persiapan observasi
Observasi dilakukan selama proses wawancara berlangsung.
Observasi dilakukan lebih ditujukkan untuk mengamati aspek-aspek

dari subyek penelitian dengan format observasi sebagaimana terlampir.
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6. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan kurang lebih selama 6 bulan, yaitu dan
bulan juli sampai bulan desember waktu penelitian ini dilaksanakan
dihifu’ng sejak proses pencarian literatur, pencarian subyek penelitian
hingga disusunnya laporan hasil penelitian ini secara bertahap.
a. Pelaksanaan wawancara
Pada awal wawancara, peneliti mengalami sedikit kesulitan
karena pada subyek 1 saat ditemui oleh peneliti subyek kurang enak
badan, sehingga peneliti melakukan wawancara, subyek 1 sambil tidur-
tiduran di sofa. Akan tetapi tidak mengurangi semangat pada subyek 1
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti. Pada subyek 2
peneliti tidak mengalami kesulitan karena sebelumnya sudah membuat
janji pada subyek dan juga karena sifat subyek yang ramah sehingga
pada waktu wawancara tidak ada perasaan canggung antara peneliti
dengan subyek 2. Sedangkan pada subyek 3 juga tidak ada kendala
namun peneliti harus agak lama menunggu karena subyek 3 terjebak
macet, sehingga datangnya agak telat dari yang dijanjikan.
b. Pelaksanaan Observasi
Observasi dilakukan selama wawancara berlangsung, hal ini
dilakukan untuk memperbanyak informasi yang diperoleh dari hasil
observasi akan dikombinasikan dengan informasi yang diperoleh dari

hasil wawancara. Pelaksanaan observasi tidak hanya dilakukan di LSM
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Savy Amira tetapi juga dilakukan diluar itu. Berikut ini adalah rincian

jadwal penelitian.

Tabel 4.1

Rincian Jadwal Penelitian dengan Subyek dan Significant Other

No Tanggal Tempat Pukul | Lama Kegiatan
1 | 11 Juli 2009 LSM Savy 13.00 | 10 menit | Surfe tempat
Amira LSM Savy Amira
2 | 25 Juli 2009 LSM Savy 13.00 | %Jam Mencari informasi
Amira dan data-data
tentang LSM
Savy Amira
3 | 24 oktober 2009 | LSM Savy 12.00 1%2Jam | Pengisian
Amira identitas,
observasi dan
wawancara
subyek 1
4 | 5 November LSM Savy 13.30 1 Jam Pengisian
2009 Amira identitas,
observasi dan
wawancara
subyek 2
5 | 19 desember LSM Savy 13.00 1 Jam Pengisian
2009 Amira identitas,
observasi dan
wawancara
subyek 3

B. Penyajian Data

1.

Subyek 1

a. Profil

Subyek merupakan anak ke 1 dari 3 bersaudara yang berasal
dari Surabaya. Saat ini subyek berumur 35 tahun. Pendidikan terakhir

subyek adalah SMA, Sebelum ia berada di LSM Savy Amira, ia
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bekerja sebagai karyawan disebuah pabrik, akan tetapi subyek

sekarang hanya fokus dengan LSM Savy Amira. Keseharian subyek

sangatlah sederhana, ramah dan mudah mengenal orang.

. Hasil observasi

1)

2)

Lokasi Observasi

Lokasi observasi subyek 1 dilakukan di lembaga swadaya
masyarakat (LSM), sehingga peneliti mampu mencatat data
lapangan yang ada. Mulai dari ruang konsultasi, perpustakaan serta
perilakunya sehari-hari di LSM.

Observasi perilaku subyek

Pertama kali bertemu dengan peneliti untuk keperluan
penelitian subyek merasa kaget karena subyek menyangka peneliti
hanya ingin meneliti LSM Savy Amira Saja, awalnya subyek
merasa sangat canggung dan agak bingung dan tak paham ketika
ditanya tentang altruisme. Setelah peneliti menjelaskan tujuan dari
peneliti akhirnya subyek paham dan proses penelitian pun berjalan
dengan lancar.

Selama proses wawancara yang awalnya peneliti tidak
mengenal subyek, akan tetapi subyek bisa menjawab semua
pertanyaan dari peneliti dengan tenang dan santai. karena subyek
termasuk orang yang ramah dan juga mudah mengenal orang
sampai-sampai peneliti merasa sudah mengenal lama dengan

subyek karena sifat subyek yang sangat terbuka dan apa adanya.
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Bahkan subyek yang memberikan informasi kepada peneliti
tentang teman-temannya yang bisa dimintai informasi tentang
LSM Savy Amira.

Subyek juga sering memberikan informasi kepada peneliti
apabila di LSM Savy Amira mengadakan acara-acara khusus
perempuan. Setiap peneliti main kétempat LSM Savy Amira untuk
mencari data atau pun observasi subyek selalu ada di LSM karena
tempat subyek sehari-hari berada disana. Pagi hari subyek diantar
oleh suaminya dan sore harinya subyek dijemput oleh suaminya.

¢. Hasil wawancara
1) Pelaksanaan wawancara

Wawancara dilakukan sekali di LSM Savy Amira tepatnya

di ruang tamu LSM Savy Amira. Kegiatan ini berlangsung selama

30 menit. Selain wawancara juga dilakukan kegiatan observasi

terhadap subyek.
2) Hasil wawancara
Subyek adalah salah satu relawan di LSM Savy Amira,
yang melatar belakangi ia untuk menjadi relawan dilembaga ini
adalah berdasarkan pengalaman pribadi.
“Saya adalah salah satu orang yang mengalami korban
poligami. sejak perkawinan saya menginjak umyr 1 tahun
suami saya melakukan perkawinan sirih dengan mantan

pacarnya. Setelah pernikahan itu terjalin selama | bulan
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Suami  saya  baru menceritakannya kepada saya”

AR230514,”

Subyek menceritakan semua pengalaman yang telah ia

~ alami. Pada waktu ia merasakan kehancuran dalam kehidupannya

ia disarankan oleh temannya untuk berkonsultasi di LSM Savy
Amira. Setelah itu subyek mende;tangi' tempat LSM berada. Sejak
itulah subyek merasa hutang budi pada LSM Savy Amira sehingga
subyek memutuskan untuk keluar dari dunia kerjannya dan masuk
di LSM Savy Amira. Seperti yang ia katakana

“Nggak ada yang mengajak saya untuk menjadi relawan

disini, pertamanya saya merasa hutang budi pada LSM ini,

akan tetapi setelah tu saya merasakan kenyamanan berada

disini dan rasa kemanusiaan ya...saya ingin bisa menolong

sesama perempuan” AR230540 2

Pengalaman yang dialami oleh subyek menjadikan subyek
ingin bisa membantu sesama perempuan. Jangan sampai apa yang
pernah ia alamin dialamin juga oleh perempuan lain.

Selama subyek di LSM Savy Amira kurang lebih 200 orang
yang sudah subyek tanggani. Yang subyek dapat dari menjadi
relawan adalah subyek merasa mendapatkan pengetahuan

tambahan dari yang belum pernah subyek ketahui dan juga

*! Hasil wawancara dengan Endang tanggal 24 oktober 2009
* Hasil wawancara dengan Endang tanggal 24 oktober 2009
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mendapatkan teman-teman baru yang sangat baik. Subyek juga
sempet bergurau.

“Yang saya dapat disini sich yang jelas nggak dapat materi

ya...he....hanya mendapat uang transport. Yang aku

dapatkan yakni pengetahuan aku bertambah tentang kasus-
kasus kekerasan dalam n;mah'tangga. Karena aku khan
lulusan SMA ja. Aku juga mendapatkan teman-teman yang
baik sehingga aku bisa cerita ataupun konsultasi dengan

mereka” AR230544 *

Pengetahuan subyek tentang Kekerasan dalam rumah
tangga yakni segala kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga
yang khususnya bukan hanya menyangkut kita sendiri akan tetapi
sudah menyangkut keluarga kita atau orang tua kita.

Kendala-kendala yang sering dialami subyek dalam
menanggani kasus yakni apabila klien mengalami kasus yang sama
yang pernah subyek alamin dan juga apabila ada klien yang masih
menutupi masalahnya tidak berkata jujur.

Kesulitan yang biasanya dialami oleh subyek dalam
menanggani kasus yakni apabila ditanya tentang hukum, karena
subyek tidak tau mendalam tentang hukum. Karena di LSM ini
dianjurkan untuk tidak berkata bohong maka apabila subyek tidak

mengetahuinya, subyek tidak sungkan-sungkan mengatakan

% Hasil wawancara dengan Endang tanggal 24 oktober 2009
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kepada klien dan menyerahkan klien pada relawan yang lain yang
lebih tau tentang kasus yang dialaminya.

Subyek mempunyai kepribadian yang baik dan ramah
E sehingga siapa saja yang berada didekatnya merasa sudah kenal
lama. Pemahaman subyek tentang kekerasan dalam rumah tangga
sangat luas karena terlalu sering menanggani masalah kekerasan
dalam rumah tangga.

Meskipun subyek tidak berlatar belakang dari lulusan
psikologi namun apa yang dilakukan oleh subyek dalam
menanggani masalah kekerasan dalam rumah tangga sudah cukup
menggena dalam program konseling.

Dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki
olehnya, subyek sudah cukup mampu untuk memberikan bantuan
dalam menangani permasalahan-permasalahan yang ada. Masalah-
masalah yang pernah ditangani oleh subyek yakni antara lain
trafiking, poligami dan lain sebagainya.

Namun begitu, subyek menggangap dirinya sebagai orang
yang masih perlu banyak belajar untuk terus menambah
pengetahuan dan pengalaman dalam menyelesaikan masalah-
masalah kekerasan dalam rumah tangga.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 1

diperoleh data-data tentang prilaku altruisme. Empati, suka rela,
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keinginan untuk menolong orang lain, yang diuraikan sebagai

berikut.

a) Perasaan altruisme memang ia rasakan karena ia pernah
mengalami kekerasan dalam rumah tangga.

b) Prilaku altruisme yang ditunjukkan adalah dengan cara
membantu menyelesaikan mﬂs.asalah« kekerasan dalam rumah
tangga.

c) Pengalaman yang pernah subyek miliki kadang subyek
ceritakan kepada klien sehingga bisa menjadikan motivasi
kepada klien.

d) Subyek senang bisa membantu orang lain. Karena di LSM ini
tidak mendapatkan Gaji/Upah hanya mendapatkan uang

transport.

2. Subyek2
a. Profil
Subyek merupakan anak ke 3 dari 3 bersaudara yang berasal
dari Surabaya, saat ini ia berusia 27 tahun.pendidikan terakhir subyek
S1 Wijaya Kusuma, pekerjaan subyek sekarang yakni menjadi Guru
SMP dan mengerjakan Proyek-proyek penelitian yang masih ada
hubunganya dengan jurusan pendidikannya. subyek sangatlah Supel,

mudah bergaul dan sangat ramah.
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b. Hasil observasi
1) Lokasi observasi
Lokasi observasi subyek 2 dilakukan di lembaga swadaya
R masyarakat (LSM), sehingga peneliti mampu mencatat data
lapangan yang ada. Mulai dari ruang konsultasi, perpustakaan
serta perilakunya sehari-hari di LSM.
2) Observasi perilaku subyek 2

Saat peneliti bertemu dengan subyek, subyek tidak merasa
canggung karena sebelumnya peneliti telah membuat janji kepada
subyek. Meskipun peneliti dan subyek belum pernah bertemu
bahkan hanya berkomunikasi lewat Hp peneliti sudah merasa
dekat karena perlakuan subyek yang sangat ramah dan suka
bercanda. Selama wawancara berlangsung  ditengah-tengah
wawancara subyek kedatangan seorang tamu (klien). Dan akhirnya
proses wawancara berhenti sebentar dan subyek menemui tamu
tersebut.

Selama subyek menemui klien, peneliti  sempat
memperhatikan cara subyek menghadapi klien, sangat ramah dan
bersahabat sekali. Sampai-sampai peneliti mengira yang ditemui
oleh subyek adalah saudara subyek ternyata salah karena yang
ditemui itu adalah klien subyek yang mengalami kekerasan dalam

rumah tangga.
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Pada hari berikutnya peneliti main ke LSM Savy Amira
untuk melihat aktivitas para relawan, hampir semua relawan
berada disana, peneliti serta para relawan ngobrol tentang kasus-
kasus yang biasanya terjadi pada rumah tangga, tiba-tiba subyek
mendapatkan telfon dari kliex{ yang meminta subyek untuk
menemuinya dirumah klien. Tidak - berfikir panjang subyek
berpamitan meninggalkan tempat dan menuju rumah klien. Dan
peneliti pun diajak oleh subyek, peneliti memperhatikan cara
subyek membantu klienya. Tidak ada beban sama sekali subyek
membantu klienya, sampai akhirnya subyek dan peneliti pulang.

c. Hasil wawancara
1) Pelaksanaan wawancara

Wawancara ini dilakukan dua kali karena ditengah-tengah
wawancara subyek kedatangan klien,wawancara dilakukan di
LSM Savy Amira tepatnya diruang tengah LSM Savy
Amira kegiatan ini berlangsung selama 5 menit pertama dan 15
menit. Selain wawancara Juga dilakukan kegiatan observasi
terhadap subyek.

2) Hasil wawancara

Subyek masuk di LSM Savy Amira adalah karena tidak
sengaja, waktu semester 7 ada sebuah acara dikampus yakni acara
seminar trik-trik kewirausahaan disitu salah satu nara sumbernya

yakni ibu nunuk sewaktu pembawa acara menyebutkan kurikulum
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fite ibu nunuk disitu disebutkan salah satu pengalaman organisasi
yakni berada disalah satu lembaga Swadaya Masyarakat Savy
Amira,

Pertama kali saya mendengar LSM Savy Amira nggak tau

kenapa saya ingin tau lebih jauh tentang LSM ini. Ya buat

iseng-iseng gitu... ... darz pada nganggur mending khan

cari kegiatan yang bermanfaat. Bener g ... AR240510*

Subyek mulai masuk ke dalam LSM Savy Amira dan
mulai memutuskan untuk menjadi relawan yakni pertengahan
bulan tepatnya bulan juni tahun 2004. Pertama kali subyek masuk
kelembaga ini subyek menjadi administrasi namun tidak lama ia
berada dibagian administrasi ia berpindah dibagian penanganan
kasus. Karena jurusan ia adalah sosiologi jadi ia tidak merasa sulit
bila menghadapi klien.

Jurusanku khan sosiologi jadi aku tidak begitu canggung

ya. kalo psikologi khan ilmu jiwa tapi kalau sosiologi khan

lebik ke masyarakatjadi ya hampir sama ya....

AR240518.%

Dari pertamanya subyek masuk kedalam LSM Savy

Amira yakni hanya untuk iseng-iseng akan tetapi sekarang subyek
mulai merasakan begitu banyak yang ia dapat dari menjadi bagian
di LSM ini.

5 Hasil wawancara dengan tutik tanggal 05 november 2009
** Hasil wawancara dengan tutik tanggal 05 november 2009
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Aku nggak nyesel masuk ke LSM ne meskipun secara

materi aku tidak dapat. Karena disini aku mendapatkan

penggalaman-penggalaman yang sangat berharga. Selain

tu aku juga mendapatkan ilmu baru yang belum pernah aku

temui. AR240522°

Dari banyaknya kasus-kz;sus yang ditemuin oleh subyek
pada waktu menanganin sebuah permasalahan subyek merasa
bersyukur bisa membantu mereka menyelesaikan masalah-masalah
yang mereka alamin,

Aku bersyukur bisa membantu para korban kekerasan

dalam rumah tangga, smua itu bisa aku jadikan

pengalaman hidup... .. AR240522.7

Subyek sudah kurang lebih 200 kasus yang ditanganin.
Dari mulai subyek masuk ke LSM sampai dengan sekarang,
Kendala-kendala yang sering dialami oleh subyek yakni apabila
dalam menangani suatu kasus yang melibatkan hokum akan tetapi
polisi tidak mau berpihak dengannya. Atau pada saat klien tiba-
tiba tidak mau ditangani lagi kasusnya.

Subyek jarang menghadapi kesulitan dalam menanggani
kasus karena subyek hanya memberikan saran kepada klien jadi
apabila terjadi ada apa-apa pada klien subyek hanya bisa kasih

saran yang yang mengambil keputusan tetaplah klien.

* Hasil wawancara dengan tutik tanggal 05 november 2009
7" Hasil wawancara dengan tutik tangga! 05 november 2009
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Kami hanya memberikan saran kepada klien, smua

keputusan tindakan yang dipilih oleh klien itu murni klien

yang akan menentukan. Karena yang akan menghadapi
smuanya adalah klien AR240528.%

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 2
diperoleh data-data tentang prila;ku altruisme. Empati, suka rela,
keinginan untuk menolong orang lain, yang diuraikan sebagai
berikut :

a) Perasaan altruis yang subyek rasakan muncul setelah subyek
banyak menangani kasus-kasus kekerasan dalam rumah
tangga.(karena subyek belum menikah)

b) Prilaku altruisme yang ditunjukkan adalah membantu
menyelesaikan masalah kekerasan dalam rumah tangga.

¢) Subyek belum pernah mengalami kekerasan rumah tangga
karena subyek belum menikah, sehingga subyek hanya bisa
memberi saran kepada klien yang mengalami kekerasan dalam
rumah tangga.

d) Subyek merasa senang dan merasa hidupnya berguna karena
bisa membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi

oleh banyak korban kekerasan dalam rumah tangga.

%8 Hasil wawancara dengan tutik tanggal 05 november 2009
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3. Subyek 3
a. Profil
Subyek merupakan anak ke 2 dari 4 bersaudara, yang berasal
dari Surabaya, saat ini ia berusia 26 tahun. Pendidikan terakhir subyek
S1 Wijaya Kusuma. Pekerjaan subyek sekarang sebagai pegawai
Swasta. Subyek adalah orang yang ;gak pendiam akan tetapi sangat
enak diajak ngobrol.
b. Hasil observasi
1) Lokasi Observasi
Lokasi observasi subyek 2 dilakukan di lembaga swadaya
masyarakat (LSM), sehingga peneliti mampu mencatat data
lapangan yang ada. Mulai dari ruang konsultasi, perpustakaan serta
perilakunya sehari-hari di LSM.
2) Observasi perilaku subyek
Subyek agak pendiam, jadi pertama kali peneliti bertemu
dengan subyek peneliti agak canggung. Meskipun sudah membuat
janji sebelumnya. Setelah peneliti menjelaskan tujuan dari peneliti
akhimya subyek paham dan proses penelitian pun berjalan dengan
lancer meskipun subyek termasuk orang yang pendiam dan
pemalu. Karena itu subyek di LSM memilih untuk mengurusi

surat-surat yang masuk dari pada berhadapan dengan klien.
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¢. Hasil Wawancara
1) Pelaksanaan wawancara
Wawancara dilakukan sekali di LSM Savy Amira tepatnya
di ruang tengah LSM Savy Amira. Kegiatan ini berlangsung
selama 20 menit. Selain wawancara juga dilakukan kegiatan
observasi terhadap subyek. |
2) Hasil wawancara
Pertama kali subyek masuk di LSM Savy Amira dan mulai
menjadi relawan yakni subyek masih berada dibangku kuliah
semester 7. yakni karena diajak oleh teman-temannya.
Pertama sich saya iseng-iseng masuk di LSM ini, karena
saya diagjak oleh teman-teman. Tapi kok lama kelamaan
saya betah disini. AR250511 .%°
Subyek mulai masuk ke dalam LSM Savy Amira yakni
pertengahan bulan tepatnya bulan Jjuni tahun 2004, sama seperti
mbak tutik karena mereka berdua adalah teman dekat, dan yang
pertama ngajak mbak rosi di LSM ini adalah mbak tutik.
Dulu yang mengajak saya untuk menjadi relawan di LSM
ini adalah tutik temenku, dulu kita seGeng anak 4 masuk ke
LSM ini tapi sekarang tinggal aku ma tutik aja.
AR250517%

39 < Jlasil wawancara dengan Rosi 19 Desember 2009
% Hasil wawancara dengan Rosi 19 Desember 2009
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kepentingan dirinya sendiri.* Adapun prilaku altruisme yang ditunjukkan
oleh subyek dalam penelitian ini antara lain :

Rasa empati, suka rela dan rasa keinginan untuk menolong orang
lain.‘ Prilaku ini yang harus ada pada saat subyek memutuskan untuk
menjadi seorang telawan di LSM Savy Amira Kendangsari Surabaya
terhadap penyelesaian masalah Kekerasa;l dalam Rumah Tangga. Karena
untuk menjadi relawan di LSM ini tidak cukup mudah tidak hanya itu
yang dibutuhkan akan tetapi pengalaman ataupun ilmu dari menyelesaikan
masalah kekerasan dalam rumah tangga harus juga ada. Karena LSM ini
adalah Lembaga Swadaya Masyarakat yang menanggani tentang masalah-
masalah kekerasan dalam rumah tangga,

Pada subyek 1 memutuskan untuk menjadi seorang relawan di
LSM Savy Amira yakni karena dulunya subyek pernah ditolong oleh LSM
Savy Amira, dan juga karena rasa terima kasih subyek kepada LSM Savy
Amira karena LSM Savy Amira adalah tempat yang sangat berarti pada

subyek.

“lya...karena pada waktu itu aku membutuhkan teman curhat.
Disini aku mendapatkan banyak saran dan solusi-solusi untuk aku

menyelesaikan proses perceraian. " AR230532%2

Prilaku Altruisme dari wawancara dengan subyek muncul karena
subyek pernah merasakan kekerasan dalam rumah tangganya, karena

suaminya melakukan poligami terhadap wanita lain. Karena pengalaman

! David O, Sears, Jonthan, Freedman, L Anne Peplu, Psikologi Sosial ...... hal.47
** Hasil wawancara dengan Endang tanggal 24 oktober 2009
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yang pahit yang dirasakan oleh subyek maka keinginan subyek untuk
menolong korban kekerasan dalam rumah tangga sangat tinggi karena
subyek pernah merasakan apa yang dirasakan oleh orang atau korban
kekerasan dalam rumah tangga,

“Nggak ada yang mengajak aku untuk menjadi relawan disini,

pertamanya aku merasa hutang budt pada LSM ini, akan tetapi

setelah tu aku merasakan kenyamanan berada disini dan rasa
kemanusiaan  ya..aku  ingin  bisa  menolong  sesama
perempuan. " AR230540%

Prilaku Altruisme dari observasi peneliti terhadap subyek yakni
subyek menghabiskan waktu luangnya di LSM Savy Amira yang dulunya
subyek bekerja di salah satu perusahaan, akhirmya subyek memutuskan
untuk keluar dan berada di LSM savy Amira setiap hari, karena subyek
merasakan kenyamanan jika berada di LSM Savy Amira.

“Yang pasti materi nggak saya dapat disini ya. Cuma uang
transport ja. Yang aku dapatkan yakni pengetahuan aku bertambah
tentang kasus-kasus kekerasan ya. Karena saya khan lulusan SMA
Ja. Dan juga aku mendapatkan teman-teman yang baik-baik
sehingga aku bisa sewaktu-waktu bisa cerita-cerita sambil
konsultasi” AR230544%

Berdasarkan dari Observasi peneliti dan wawancara peneliti

dengan subyek. Jika digabungkan prilaku altruisme yang dimiliki oleh

6 Hasﬂ wawancara dengan Endang tanggal 24 oktober 2009
® Hasil wawancara dengan Endang tanggal 24 oktober 2009



77

subyek yakni karena pengalaman masa lalu subyek yang menjadikan
subyek mau menolong sesama perempuan yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangganya tanpa mengharapkan imbalan apapun serta karena
rasa sosial yang subyek miliki sangat besar yang menjadikan ia
meninggalkan pekerjaannya demi bisa menolong sesama perempuan yang
mengalami kekerasan dalam rumah tanggt;.

Sedangkan pada subyek ke 2 memutuskan untuk menjadi relawan
LSM Savy Amira pertamanya hanya untuk iseng-iseng saja. Karena pada
semester 7 tugas kuliah subyek sudah tingal sedikit, dan subyek merasa
banyak waktu luang yang terbuang sia-sia, akan tetapi setelah masuk LSM
Savy Amira dan setelah subyek banyak menangani kasus-kasus kekerasan
dalam rumah tangga subyek merasakan betapa pentingnya bisa menolong

orang lain.

“Nggak sengaja, dulu ada acara kampus seminar kewirausahaan
dan nara sumbernya Ibu Nunuk, waktu disebutkan kurikulumfite
beliau disebutkan LSM Savy Amira, dari situ aku tertarik untuk
masuk juga disini. Dari pada ngangur aku fikir mending khan cari
kegiatan yang bermanfaat. Bener nggak....” AR240510%

Prilaku altruisme dari wawancara dengan subyek muncul karena
subyek merasa senang bila bisa membantu meringankan beban orang lain
tanpa mengharapkan imbalan apa-pun dan karena subyek juga tidak mau

membuang waktu luangnya dengan sia-sia tanpa melakukan apa pun.

% Hasil wawancara dengan Tutik tanggal 05 november 2009
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“Nggak ada ya. Malahan aku yang mengajak teman-teman untuk
masuk  kesini  itung-itung untuk mengisi waktu luang
dek.”AR240514%
| ‘Prilaku altruisme dari observasi peneliti terhadap subyek yakni
subyek merupakan orang yang ringan tangan karena apabila ada seorang
klien yang membutuhkan subyek sewakt.t-l-wakm subyek berkenan hadir
atau datang ketempat klien berada.

Berdasarkan dari Observasi peneliti dan wawancara peneliti
dengan subyek. Jika digabungkan prilaku altruisme yang dimiliki oleh
subyek yakni karena kesenangan tersendiri bagi subyek karena subyek bisa
membantu meringankan beban orang lain seperti membantu
menyelesaikan masalah-masalah kekerasan dalam rumah tangga dengan
cara memberikan solusi yang memang dibutuhkan oleh korban kekerasan
dalam rumah tangga. Serta jiwa kemanusiaan yang tinggi pada subyek
karena subyek adalah orang yang ringan tangan, sewaktu-waktu ada
korban kekerasan dalam rumah tangga pasti subyek dengan senang hati
membantu mereka.

“Aku nggak nyesel masuk ke LSM ne meskipun secara materi saya

tidak dapat. Karena disini saya mendapatkan pengalaman-

pengalaman yang sangat berharga. Selain tu saya khan

mendapatkan ilmu baru yang belum pernah aku temui. Yang jelas

% Hasil wawancara dengan Tutik tanggal 05 november 2009
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aku bersyukur bisa membantu para korban KDRT. Smua tu bisa

aku jadikan sebagai pengalaman hidup. "AR240510%

Sedangkan pada subyek ke 3 masuk LSM Savy Amira karena
ajakan' dari temannya. Karena subyek banyak waktu luang akhimya
subyek mau dan memutuskan untuk mencoba menjadi relawan di LSM
Savy Amira. Karena banyaknya pengalaman baru yang subyek dapatkan,
sampai saat ini subyek masih tetap menjadi relawan di LSM Kendangsari
Surabaya.

“Pengen manfaatin waktu luang ja. Pertama sich saya iseng-iseng

masuk di LSM ini, karena saya diajak oleh teman-teman. Tapi kok

lama kelamaan saya betah disini.” A2505115®

Prilaku altruisme yang didapat dari wawancara dengan subyek
muncul dari subyek senang bisa mengunakan waktu luangnya untuk
kegiatan yang positif seperti menolong orang lain.

“Dulu aku masuk sini karena diajak oleh tutik.dia teman aku, Duly

kita berempat disini sekarang tinggal berdua saja.he... ”

A250517%

Prilaku altruisme dari observasi peneliti terhadap subyek yakni
subyek masuk untuk menjadi relawan karena subyek ingin bisa membantu
orang lain terbukti sudah 4 tahun subyek berada di LSM Savy Amira
meskipun subyek tidak menangani kasus kekerasan dalam rumah tangga

akan tetapi subyek masih menyempatkan waktu luangnya untuk

7 Hasil wawancara dengan Tutik tanggal 05 november 2009
:: Hasil wawancara dengan Rosi tanggal 19 desember 2009

Hasil wawancara dengan Rosi tanggal 19 desember 2009
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mendatangi LSM Savy Amira dan masih mau menjadi bagian dari LSM
Savy Amira.
“dku mendapatkan banyak pengalaman yang lebih mendalam
' ‘tentang apa itu kekerasan dalam rumah tangga, Gender serta
disini aku bisa memperluas jaringan sosial. "A2505217°
Berdasarkan dari Observasi perieliti dan wawancara peneliti
dengan subyek. Jika digabungkan prilaku altruisme yang dimiliki oleh
subyek yakni karena subyek ingin waktu luangnya dipergunakan untuk
kegiatan-kegiatan yang positif seperti bisa menolong orang lain. Serta

karena subyek ingin mencari pengalaman-pengalaman yang baru.

D. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dari proses observasi

dan wawancara dengan subyek penelitian. Kemudian data-data hasil penelitian

tersebut dipaparkan secara jelas paad sub bab setting penelitian, penyajian data

dan analisis data. Maka pada sub bab pembahasan ini data-data tersebut akan

dikaitkan dengan teori-teori yang relevan yang telah peneliti paparkan di bab

kajian teori. Adapun pembahasannya sebagai berikut :

1.

Perilaku altruis
Dari  hasil penelitian, peneliti memperoleh data yang
menggambarkan tentang perilaku altruis para relawan lembaga swadaya

masyarakat (LSM) Savy Amira Kendangsari Surabaya. Perilakunya

7 Hasil wawancara dengan Rosi tanggal 19 desember 2009
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diantara  karena adanya pengalaman pribadi dari subyek, hutang budi,
mengisi waktu iuang, serta karena rasa sosial yang tinggi dari para
relawan. Maka dari itu para relawan LSM Savy Amira kendangsari
Surabaya rela meluangkan waktu luangnya untuk bisa membantu orang
lain yang sedang memerlukan bantuan mereka tanpa mengharapkan
imbalan apa pun.

Memang tidak ada yang menjelaskan perilaku altruis secara
spesifik, apalagi perilaku altruis yang dilakukan oleh relawan LSM Savy
Amira. Sehingga apa yang peneliti peroleh di lapangan merupakan data
yang mampu untuk menggambarkan perilaku dari relawan LSM Savy
Amira.

Beberapa subyek dalam penelitian ini mengatakan bahwa altruisme
yang mereka rasakan karena subyek ingin bisa membantu meringankan
beban yang dialami oleh orang lain yang sedang tertimpa musibah atau
mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Adapun karakteristik pada
subyek yakni :

a. Empati
Empati pada subyek nampak ketika subyek mendengarkan
masalah klien, subyek bisa merasakan dan memahami keadaan yang
sedang dialami klien tanpa subyek larut dalam masalahnya. Altruisme
akan terjadi dengan adanya empati dalam diri seseorang. Seseorang

yang paling altruis merasa dirinya bertanggung jawab serta bersifat

sosial.
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b. Belief On Just Worl

Hal ini Nampak pada subyek saat melakukan pertolongan,
subyek tidak memfikirkan apa yang dilakukannya, karena subyek
meyakini bahwa setiap perbuatan pasti akan mendapatkan imbalannay.
Orang yang altruis percaya bahwa dunia adalah tempat yang baik dan
dapat diramalkan bahwa yang baik selalu mendapatkan hadiah.

¢. Social Responbility

Dalam hal ini nampak pada subyek selalu menolong orang yang
membutuhkan pertolongan tanpa memandang orang yang ditolong.
Khususnya bagi perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga. Karena setiap orang bertanggung jawab terhadap apa pun yang
dilakukan oleh orang lain. Sehingga ketika ada seseorang yang
membutuhkan pertolongan, orang tersebut harus menolong.

d. Internal loc

Dalam hal ini nampak pada subyek selalu merasa percaya diri,
karena semua yang dilakukan subyek berdasarkan dari dalam dirinya
sendiri. Orang yang altruis adalah mengontrol dirinya secara internal.
Berbagai hal yang dilakukan dimotivasi oleh control internal.

e. Low Egocenttricm

Dalam hal ini Nampak pada subyek yang selalu mendahulukan

kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadinya. Seseorang yang

altruis mempunyai keegoisan yang rendah. Karena dia lebih



83

mementingkan kepentingan yang lain dari pada kepentingan dirinya

sendiri.

Hal ini sesuai dengan teori norma sosial, orang menolong karena
diharuskan oleh norma-norma masyarakat, ada 3 macam norma sosial
yang biasa dijadikan pedoman untuk berperilaku menolong.

1) Norma timbal balik (reciprocity norm), dapat ditandai dengan
subyek tidak pernah memfikirkan apa yang dilakukannya. karena
subyek meyakini bahwa setiap perbuatan pasti akan mendapatkan
imbalannay

2) Norma tanggung jawab sosial (social responsibility norm), dapat
terlihat lewat perilaku subyek menolong karena subyek selalu
menolong orang yang membutuhkan pertolongan tanpa memandang
orang yang ditolong.

3) Norma keseimbangan (Harmonic norm), dapat terlihat dengan
perilaku subyek yang harus berada dalam keadaan seimbang, serasi,
dan selaras. Subyek membantu untuk mempertahankan

keseimbangan itu.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa perilaku altruis relawan
di lembaga swadaya masyarakat (LSM) Savy Amira Kendangsari Surabaya,
karena adanya pengalaman pribadi dari subyek, hutang budi, mengisi waktu
luang, serta karena rasa sosial yang tinggi dari para relawan. Maka dar itu
para relawan LSM Savy Amira kendangsari Surabaya rela meluangkan waktu
luangnya untuk bisa membantu orang lain yang sedang memerlukan bantuan
mereka tanpa mengharapkan imbalan apa pun. Ada pun karakteristik yang
dimiliki oleh subyek yakni :
1. Empati
Empati pada subyek nampak ketika subyek mendengarkan masalah
klien, subyek bisa merasakan dan memahami keadaan yang sedang dialami
klien tanpa subyek larut dalam masalahnya.
2. BeliefOn Ju;t Worl
Hal 1m Nampak pada subyek saat melakukan pertolongan, subyek
tidak memfikirkan apa yang dilakukannya, karena subyek meyakini bahwa
setiap perbuatan pasti akan mendapatkan imbalannay. |
3. Social Responbility
Dalam hal ini nampak pada subyek selalu menolong orang yang

membutuhkan pertolongan tanpa memandang orang yang ditolong.
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Khususnya bagi perempuan yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga.
4. Internal loc
Dalam hal ini nampak pada subyek selalu merasa percaya diri,
karena semua yang dilakukan subyek berdasarkan dari dalam dirinya
sendiri.
3. Low Egocenttricm
Dalam hal ini Nampak pada subyek yang selalu mendahulukan
kepentingan orang lain diatas kepentingan pribadinya.

Hal ini sesuai dengan teori norma sosial, orang menolong karena
diharuskan oleh norma-norma masyarakat, ada 3 macam norma sosial yang
biasa dijadikan pedoman untuk berperilaku menolong. Yakni antara lain
Norma timbal balik (reciprocity norm), Norma tanggung jawab sosial (social

responsibility norm), serta Norma keseimbangan (Harmonic norm).

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka
peneliti mempunyai beberapa saran yang disampaikan, yaitu :
1. Secara Teoritik
a. Diharapkan adanya kelanjutan dari penelitian 1m sehingga apa yang
peneliti lakukan saat ini tidak berhenti begitu saja, melainkan ada

kelanjutan penelitian yang pada akhirnya nanti akan memperkaya
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informasi berkenaan dengan Altruisme Relawan pada LSM Savy
Amira Kendangsari Surabaya.

Bagi peneliti lain yang berminat pada masalah ini disarankan untuk
mengkaji secara luas dengan mempertimbangkan beberapa faktor
yang lain mengenai bagaimana altruisme Relawan LSM Savy Amira

Kendangsari Surabaya.

2. Secara Praktis

a.

Bagi para relawan, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
informasi dan pertimbangan pengambilan keputusan untuk bisa
membantu orang lain.

Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
informasi dan pengetahuan dalam memahami tentang Altruisme, rasa
Empati, suka rela, dan keinginan untuk memberikan bantuan kepada
orang tanpa mengharap suatu imbalan apapun.

Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini diharapkan menjadi
informasi untuk bisa menjadi relawan dimana pun kita berada.

Untuk kepentingan ilmiah diharapkan ada tindak lanjut ataupun
kelanjufén dari penelitian ini guna pengembangan kajian keilmuan
sehingga perkembangan ilmu semakin berkembang.

Bagi peneliti, semoga hasil penelitian ini mampu memberikan

konstribusi yang positif untuk pengembangan penelitian selanjutnya.



f. Ada baiknya bagi peneliti untuk memperhatikan masalah waktu serta
data yang diperoleh di lapangan sehingga mampu mendapatkan
penelitian yang baik dan absah.
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